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ABSTRAK 

 

Awaliyah, Della Zakiyah. 2022. Proses Berpikir Metafora Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Asessmen Kompetensi Minimum (AKM) Berdasarkan 

Kemampuan Matematika. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1) Dr.Sri Harini, M.Si, (II) Dr. 

Imam Sujarwo, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Proses Berpikir Metafora, Asesmen Kompetensi Minimum, 

Kemampuan Matematika 

 

Proses berpikir penting dikuasi oleh siswa karena dalam proses penguasaan 

materi dan kemampuan dalam berpikir, siswa belajar menyelesaikan soal secara 

bertahap. Malalui proses berpikir metafora, siswa lebih mudah dan mampu 

mengungkapkan ide atau gagasan karena didasari bukti-bukti yang mendukung. 

Faktanya, pembelajaran saat ini justru membatasi siswa mengembangkan proses 

berpikir yang dimiliki. Guru terbiasa menyelesaikan soal matematika 

menggunakan rumus, kemudian siswa menyalin formula tersebut untuk 

dihafalkan dan digunakan dalam menemukan jawaban benar ketika ujian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa kelas 

VIII MTsN Batu dengan kemampuan kognitif yang berbeda (tinggi, sedang, 

rendah) dalam menyelesaikan soal AKM pada materi bangun ruang sisi datar 

berdasarkan kemampuan kognitif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan tes dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mereduksi data, dan menyajikan data, dan menyimpulkan data. 

Hasil penelitian ini adalah : 1) pada langkah mengidentifikasi soal, siswa 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah dapat menuliskan atau menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara lengkap dan benar; 2) 

pada menentukan dan menghubungkan konsep, siswa berkemampuan tinggi dan 

sedang dapat membuat model matematika secara benar dan lengkap; 3) pada 

mengilustrasikan ide, siswa berkemampuan tinggi dan sedang dapat menghitung 

dan menuliskan kesimpulan, namun ada juga siswa berkemampuan sedang 

menghitung dan membuat kesimpulan secara tidak benar dan lengkap, dan siswa 

yang berkemampuan rendah menghitung dan membuat kesimpulan secara tidak 

benar dan tidak bisa menyebutkan kesimpulan. 
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ABSTRACT 

 

Awaliyah, Della Zakiyah. 2022. Students' Thinking Processes in Solving 

Minimum Competency Assessment Questions (AKM) Based on Mathematis 

Ability. Thesis, Mathematics Education Masters Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Advisor (1) Dr. Sri Harini, M.Si, (II) Dr. Imam Sujarwo, 

M.Pd. 

 

Keywords: Thought Process, Minimum Competency Assessment, Mathematis 

Ability 

 

The thinking process is important for students to master because in the 

process of mastering the material and thinking skills, students learn to solve 

problems gradually. Through the metaphorical thinking process, students are 

easier and able to express ideas or ideas because they are based on supporting 

evidence. In fact, current learning actually limits students from developing their 

thought processes. Teachers are used to solving math problems using formulas, 

then students copy the formulas to memorize and use in finding the correct 

answers during exams. 

This study aims to describe the thinking processes of class VIII MTsN 

Batu students with different cognitive abilities (high, medium, low) in solving 

AKM questions on flat sided geometric material based on cognitive ability. This 

study uses a qualitative approach with exploratory research. Collecting data in this 

study using tests and interviews. Data analysis in this study was carried out by 

reducing data, presenting data, and concluding data. 

The results of this study are: 1) in the step of identifying the questions, 

students with high, medium and low ability can write down or mention 

information that is known and asked about the questions completely and correctly; 

2) in determining and connecting concepts, students with high and medium 

abilities can make mathematical models correctly and completely; 3) in 

illustrating ideas, students with high and moderate abilities can calculate and write 

conclusions, but there are also students with moderate abilities who calculate and 

draw conclusions incorrectly and completely, and students with low abilities 

calculate and draw conclusions incorrectly and cannot state conclusions . 
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 َجزحُيختصشح

 

.ُعًهٛبدُانتفكٛشُنذُٖانطلاةُفُٙحمُأسئهخُتقٛٛىُانحذُالأدَُٗيٍُانكفبءح2222صكٛخُعٕانُّٛٔدٚلا.ُ  (اك م) 

ُانتشثٛخُ ُكهٛخ ،ُ ُانشٚبضٛبد ُتعهٛى ُفٙ ُانًبخستٛش ُدساسخ ُثشَبيح ،ُ ُأطشٔحخ ُانًعشفٛخ. ُانقذسح ُأسبس عهٗ

(ُد.ُسشُْ٘بس1ُُٙٚيبنكُإثشاْٛىُيبلَّح.ُانًستشبسُ)ٔتذسٚتُانًعهًٍُٛ،ُاندبيعخُالإسلايٛخُانحكٕيٛخُيٕلَّبُ

يبخستٛشُد.ُالإيبوُسٕخبسُٔ، (II) ،ُيبخستٛش . 

 

 انكهًبدُانًفتبحٛخ:ُعًهٛخُانتفكٛشُ،ُانحذُالأدَُٗيٍُتقٛٛىُانكفبءحُ،ُانقذسحُانًعشفٛخ

 

تفكٛشُ،ُٚتعهىُانطلاةُحمُتعتجشُعًهٛخُانتفكٛشُيًٓخُنهطلاةُلإتقبَٓبُلأَُّفُٙعًهٛخُإتقبٌُانًٓبسادُانًبدٚخُٔان

ُعٍُ ُانتعجٛش ُعهٗ ُٔقبدسٍٚ ُانطلاةُأسٓم ُٚكٌٕ ،ُ ُانًدبص٘ ُانتفكٛش ُعًهٛخ ُخلال ُيٍ ُتذسٚدٛبً. انًشكلاد

الأفكبسُأُٔالأفكبسُلأَٓبُتستُذُإنُٗأدنخُداعًخ.ُفُٙانٕاقعُ،ُٚحذُانتعهىُانحبنُٙيٍُقذسحُانطلاةُعهُٗتطٕٚشُ

ُٗحمُيسبئمُانشٚبضٛبدُثبستخذاوُانصٛغُ،ُثىُٚقٕوُانطلاةُثُسخُعًهٛبدُانتفكٛشُنذٚٓى.ُاعتبدُانًعهًٌُٕعه

 .انصٛغُنحفظٓبُٔاستخذايٓبُفُٙانعثٕسُعهُٗالإخبثبدُانصحٛحخُأثُبءُالّختجبساد
 

انثبيٍتٓذفُْزُِانذساسخُإنُٗٔصفُعًهٛبدُانتفكٛشُنطلاةُانصفُ و  ات ڭري ب ة ن نوي سة ث رُٔ٘انقذسادُ مدر

خُ،ُيُخفضخ(ُفُٙحمُأسئهخانًعشفٛخُانًختهفخُ)عبنٛخُ،ُيتٕسط عهُٗيبدحُُْذسٛخُيسطحخُاندٕاَتُثُبءًُ اك م 

ُْزُِ ُانجٛبَبدُفٙ ُخًع ُانجحثُالّستكشبفٙ. ُيع َُٕعٛبً َُٓدًب ُانذساسخ ُْزِ ُتستخذو ُانًعشفٛخ. ُانقذساد عهٗ

ٛبَبدُانذساسخُثبستخذاوُالّختجبسادُٔانًقبثلاد.ُتىُإخشاءُتحهٛمُانجٛبَبدُفُْٙزُِانذساسخُيٍُخلالُتقهٛمُانج

 .ٔعشضُانجٛبَبدُٔاستُتبجُانجٛبَبد

 

ُ :ُْٙ ُانذساسخ ُْزِ ُٔانًتٕسطخ1َُتبئح ُانعبنٛخ ُانقذساد ُرٔ٘ ُنهطلاة ًُٚكٍ ،ُ ُالأسئهخ ُتحذٚذ ُخطٕح ُفٙ )

(ُفُٙتحذٚذ2ُٔانًُخفضخُتذٍُٔٚأُٔركشُانًعهٕيبدُانًعشٔفخُٔانًطشٔحخُفُٙالأسئهخُثشكمُكبيمُٔصحٛح.ُ

انقذسادُانعبنٛخُٔانًتٕسطخُعًمًَُبرجُسٚبضٛخُثشكمُصحٛحُٔكبيمُُانًفبْٛىُٔسثطٓبُ،ًُٚكٍُنهطلاةُرٔ٘

ُ،3ُ؛ُ (ُفُٙتٕضٛحُالأفكبسُ،ًُٚكٍُنهطلاةُرُٔ٘انقذسادُانعبنٛخُٔانًتٕسطخُحسبةُالّستُتبخبدُٔكتبثتٓب

ٔنكٍُٕٚخذُأٚضًبُطلاةُرُٔٔقذسادُيتٕسطخُٚحسجٌُٕٔٚخشخٌُٕاستُتبخبدُثشكمُغٛشُصحٛحُٔكبيمُ،ُ

ُانقذس ُرٔٔ ُثشكمٔانطلاة ُالّستُتبخبد ُٔٚستخهصٌٕ ُٚحسجٌٕ ُانًُخفضخ ُركشُُاد ًُٚكُٓى ُٔلّ ُصحٛح غٛش

.الّستُتبخبد
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berpikir merupakan komponen penting dalam belajar matematika. 

Menurut Mulyono (2010) berpikir merupakan salah satu aktivitas berbicara 

dengan diri sendiri yang dapat membantu merumuskan jalan pikiran dengan lebih 

jelas dan teliti. Sedangkan menurut Subanji (2007) berpikir merupakan 

keseluruhan aktivitas mental yang dipakai untuk membantu merumuskan, 

membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk memahami. Dari kedua 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan aktivitas yang 

terjadi dalam otak manusia yang dapat membantu menyelesaikan soal, tentunya 

terjadi proses berpikir dengan jelas dan teliti. 

Dalam proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika 

yang berkaitan dengan menyelesaikan soal, tentunya terjadi proses berpikir. 

Proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi di dalam pikiran siswa (Aldous, 

2007). Proses berpikir terjadi dalam aktivitas belajar yang melibatkan proses 

mental yang terjadi pada otak siswa, sehingga belajar menjadi aktivitas yang 

selalu terkait dengan proses berpikir (Ngilawajan, 2013). 

Proses berpikir dapat diamati melalui hasil pekerjaan siswa dalam 

menyelesaikan soal baik dalam bentuk tulisan maupun wawancara mendalam 

mengenai cara kerjanya. Proses berpikir merupakan hal yang penting untuk 

dikembangkan dalam belajar matematika. Beberapa peneliti yang menyatakan 

tentang pentingnya kemampuan proses berpikir antara lain: Widodo (2012) 
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menyatakan pentingnya proses berpikir dalam mempelajari matematika perlu 

ditanamkan kepada peserta didik agar dalam pembelajaran matematika tidak 

kehilangan makna yang bertujuan untuk memperbaiki pengajaran matematika di 

sekolah. Hal itu diperlukan peserta supaya didik yang telah belajar matematikaa 

diharapkan bukan hanya mampu menghafal rumus untuk menyelesaikan soal-soal 

matematika saja.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan proses berpikir metafora 

peserta    didik    diharapkan    mampu    untuk mengkomunikasikan  konsep  yang  

telah  mereka  pelajari  baik  secara  lisan  maupun  tulisan (Aprisal  &  Abadi, 

2018). Berpikir metafora merupakan salah satu proses berpikir dalam bidang 

matematika. Berpikir metafora (methaporical thinking) merupakan suatu cara 

untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konsep-konsep yang 

telah dikenal siswa dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa dapat 

mengungkapkan konsep matematika dengan bahasanya sendiri yang menunjukkan 

pemahaman siswa (Afrilianto, 2012). 

Berpikir metafora sangat dibutuhkan terutama dalam pembelajaran 

matematika. Adanya kemampuan untuk berpikir metafora untuk mendeteksi pola 

berpikir pada siswa yang melibatkan hubungan indentifikasi soal, menentukan dan 

menghubungkan konsep utama serta mengilustrasikan ide (Annizar, 2020). Hal 

tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Windi, 2016) tentang 

profil bepikir metaforis siswa SMP dalam memecahkan masalah pengukuran 

ditinjau dari gaya kognitif yang menyatakan bahwa gambaran siswa yang berpikir 

metaforis ini sangat dibutuhkan, karena hal ini bisa memberikan kemudahan bagi 

guru untuk menjelaskan kepada siswa tentang penyelesaian soal dengan 
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menggunakan ide yang sesuai. Siswa juga lebih mudah memahami langkah 

pemecahan masalah. Dari uraian di atas dapat disimpulkan berpikir metaforis 

sangat dibutuhkan siswa dalam proses penyelesaian soal. 

Soal AKM merupakan salah satu dari dua jenis soal AKM yang 

ditetapkan oleh pemerintah dalam program Asesmen Nasional (AN). Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) merupakan sebuah instrumen dalam program 

Asesmen Nasional (AN) yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi 

dan numerasi siswa. Asrijanty (2020) juga mengemukakan bahwa terdapat tiga 

komponen utama dalam soal AKM Numerasi, ketiga komponen utama tersebut, 

yaitu komponen proses kognitif, komponen konten, dan komponen konteks. 

Komponen proses kognitif pada soal AKM Numerasi memiliki tiga tingkatan 

level, yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran. Kemudian, untuk komponen 

konten memiliki empat macam jenis konten, yaitu Goemetri dan pengukuran, 

Aljabar, Data dan ketidakpastian, dan Bilangan. Sedangkan, untuk komponen 

konteks memiliki tiga macam jenis konteks, yaitu personal, saintifik, dan sosial 

budaya. 

Beberapa faktor berpengaruh pada kegiatab penyelesaian soal salah 

satunya adalah kemampuan matematika. Sebagaimana penelitian yang telah 

dilakukan oleh Nafi‟an (2011) yang menyatakan bahwa setiap siswa memiliki 

kemampuan matematika yang berbeda-beda. pada penelitian ini kemampuan 

matematika dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, sedang dan rendah. Pedoman pengelompokkan berdasarkan 

hasil TKM (Tes Kemampuan Matematika) dengan menggunakan PAP (Penilaian 

Kemampuan Matematika). Penilaian Acuan Patokan adalah acuan untuk 
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menentukan batas dengan menerapkan standar yang ditentukan sebelum 

pelaksanaan tes. Sedangkan acuan pengelompokkan kemampuan matematika 

tinggi, sedang dan rendah disusun berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 0. 

Untuk melihat proses berpikir siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama peneliti melakukan studi pendahuluan dengan cara memberikan soal yang 

menuntut siswa untuk berpikir tingkat kemampuannya. Maka dari itu peneliti 

akan meneliti tentang “Proses Berpikir Metafora Siswa Sekolah Menengah 

Pertama dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum Berdasarkan 

Kemampuan Matematika”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana proses berpikir metafora siswa berkemampuan matematika tinggi 

di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal AKM ? 

2. Bagaimana proses berpikir metafora siswa berkemampuan matematika sedang 

di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal AKM ? 

3. Bagaimana proses berpikir metafora siswa berkemampuan matematika rendah 

di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal AKM ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan proses berpikir metafora siswa berkemampuan 

matematika tinggi di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal 

AKM. 

2. Untuk mendeskripsikan proses berpikir metafora siswa berkemampuan 

matematika sedang di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal 

AKM. 

3. Untuk mendeskripsikan proses berpikir metafora siswa berkemampuan 

matematika rendah di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal 

AKM. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Manfat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai proses berpikir metafora siswa di sekolah menengah pertama dalam 

menyelesaikan soal Asesmen Komeptensi Minimum (AKM) berdasarkan 

kemampuan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, peneliti dapat memahami lebih mendalam tentang proses 

berpikir metafora siswa di sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan 

soal AKM berdasarkan kemampuan matematika. 
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b. Bagi guru, untuk meningkatkan semangat mengajar, pengetahuan akan apa 

yang diinginkan siswa, dan kualitas pembelajaran matematika di sekolah, 

serta tambahan wawasan bagi guru dan calon guru khususnya di Indonesia 

tentang pentingnya proses berpikir metafora siswa dalam menyelesaikan soal 

AKM berdasarkan kemampuan matematika 

c. Bagi lembaga, khususnya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam 

memperkaya khazanah dan ilmu pengetahuan, bahan informasi dan wawasan 

pengetahuan bagi mahasiswa. Selain itu, diharapkan dapat bermanfaat dalam 

usaha meningkatkan kualitas siswa dalam proses berpikir metafora. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Peneliti melakukan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai rujukan untuk menentukan orisinalitas penelitian dan 

memperjelas kedudukan topic permasalahan yang akan diteliti. Adapun beberapa 

penelitian sebelumnya yang memuat sedikit persamaan dan perbedaan dilihat dari 

konteks permasalahan, pembahasan dan kedalamannya akan dipaparkan pada 

Tabel 1.1. sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Profil Berpikir 

Metaforis 

(Metaphorical 

Thinking) Siswa 

SMP dalam 

Memecahkan 

Masalah 

Pengukuran 

Ditinjau dari Gaya 

Kognitif 

Kesamaan 

peneliti Setiawan 

W (2016) dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti adalah 

berkenaan dengan 

berpikir metafora 

Perbedaan 

penelitian 

Setiawan W 

(2016) dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

memecahkan 

masalalah 

pengukuran 

Orisinalitas 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

berfokus pada 

proses 

berpikir 

metafora 

siswa dalam 



7 

 

 

ditinjau dari 

gaya kognitif 

sedangkan 

peneliti berfokus 

dalam 

menyelesaikan 

soal AKM 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika 

menyelesaikan 

soal AKM 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika 

2 Proses Berpikir 

Metafora dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Matematis 

Soal HOTS 

Berdasarkan 

Kemampuan 

Kognitif Siswa 

Kesamaan 

penelitian 

Annizar A. M & 

Zahro F. S (2020) 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

adalah berkenaan 

dengan proses 

berpikir metafora 

Perbedaan 

penelitian 

Annizar A. M & 

Zahro F. S 

(2020) dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

proses berpikir 

metafora siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal HOTS 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada proses 

berpikir 

metafora siswa 

dalam 

menyelesakan 

soal AKM 

Orisinalitas 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

berfokus pada 

proses 

berpikir 

metafora 

siswa dalam 

menyelesaikan 

soal AKM 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika 

3 Profil Berpikir 

Metaforis Siswa 

dalam 

Memecahkan 

Masalah Aljabar 

Ditinjau dari 

Adversity Quotient 

(AQ) 

Kesamaan 

penelitan Nafiatul 

Z (2022) dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah berfokus 

pada berpikir 

metafora siswa 

Penelitian 

terdahulu 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

profil berpikir 

metafora siswa 

dalam 

memecahkan 

masalah aljabar, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

proses berpikir 

metafora dalam 

menyelesaikan 

Orisinalitas 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

berfokus pada 

penelitian ini 

mengacu pada 

proses 

berpikir 

metafora 

siswa 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika 
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soal AKM. 

4 Proses Berpikir 

Kriris Siswa dalam 

Memecahkan 

Masalah Geometri 

Berdasarkan 

Kemampuan 

Matematika 

Kesamaan 

penelitian Firda 

D. A. Hasanah 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

adalah 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika 

Perbedaan 

penelitian Firda 

D. A. Hasanah 

(2021) dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

dengan peneliti 

adalah berfokus 

pada proses 

berpikir kritis 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada proses 

berpikir 

metafora 

Orisinalitas 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

berfokus pada 

proses 

berpikir 

metafora 

siswa sekolah 

menengah 

pertama dalam 

menyelesaikan 

soal AKM 

berdasarkan 

kemampuan 

matematika 

 

F. Definisi Istilah 

 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman penafsiran, peneliti menetapkan 

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang terkait 

adalah sebagai berikut : 

1. Berpikir 

Berpikir adalah proses kognitif dalam mentransformasikan informasi menjadi 

pengetahuan melalui representasi mental yang kemudian digunakan dalam 

menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

2. Proses Berpikir Metafora 

Dalam penelitian ini adalah siswa menyelesaikan soal AKM menggunakan 

yang disesuaikan berdasarkan kemampuan matematika yang dimilikinya 

melalui identifikasi soal, menentukan dan menghubungkan konsep utama dan 

mengilustrasikan ide. 
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3. Soal AKM  

Soal yang berhubungan dengan kesehari-harian untuk menguji kemampuan 

numerasi siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VIII, dengan tipe yang 

digunakan dalam penelitian yaitu berupa soal uraian. 

4. Kemampuan Matematika 

Merupakan penguasaan materi matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

tes kemampuan matematika (TKM) pada jenjang sebelumnya yang 

dikategorikan menjadi siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, 

rendah.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perspektif Teoritik Masalah Penelitian 

Perpektif teoritik dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk 

menganalisis data penelitian. Perpektif teoritik memuat deskripsi teoritik dan 

penelitian relevan terkait proses berpikir metafora siswa dalam menyelesaikan 

soal AKM berdasarkan kemampuan kognitif yang sekiranya dapat menjadi bahan 

tambahan referensi penelitian. Adapun perspektif teori pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Proses Berpikir Metafora 

a. Teori Berpikir 

Sunaryo (2011) menyatakan bahwa berpikir artinya menggunakan akal 

budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang 

dalam ingatan. Siswono (2016) membatasi arti berpikir sebagai kegiatan mental 

seseorang ketika dihadapkan pada suatu masalah. Menurut Schoenfeld (1992) 

ketika seseorang menghadapi suatu masalah maka seseotrang tersebuit akan 

menggunakan pikirannya untuk mencari solusi dengan cara menyusun bagian-

bagian informasi atau pengetahuan yang diketahuinya, kemudian membenruk 

pendapat sesuai dengan pengetahuan yang diketahuinya, kemudian membentuk 

pendapat sesuai dengan pengetahuannya dan akhirnya membuat kesimpulan untuk 

membentuk solusi dari suatu masalah. Menurut Saragih (2008) berpikir 

merupakan kegiatan mental atau proses kognitif yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan pengetahuan, sedangkan menurut Solso dkk. (2007) berpikir 
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merupakan proses yang membentuk representasi mental baru melalui transformasi 

informasi oleh interaksi kompleks dari atribusi mental yang mencangkup 

pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran, kreatibitas dan 

kecerdasan. seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan 

mental. 

Dalam berpikir, orang akan menyusun hubungan antara bagian-bagian 

informasi yang direkam sebagai pengertian-pengertian. Dari pengertian- 

pengertian tersebut ditarik kesimpulan. Berpikir adalah suatu kegiatan mental 

yang melibatkan kerja otak. Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja 

otak, pikiran manusia lebih dari sekedar kerja organ tubuh yang disebut otak. 

Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga melibatkan 

perasaan dan kehendak manusia. Memikirkan sesuatu berarti mengarahkan diri 

pada obyek tertentu, menyadari secara aktif dan menghadirkannya dalam pikiran 

kemudian mempunyai wawasan tentang obyek tersebut. Berpikir juga berarti 

berjerih-payah secara mental untuk memahami sesuatu yang dialami atau mencari 

jalan keluar dari persoalan yang sedang dihadapi. Dalam berpikir juga termuat 

kegiatan meragukan dan memastikan, merancang, menghitung, mengukur, 

mengevaluasi, membandingkan, menggolongkan, memilah-milah atau 

membedakan, menghubungkan, menafsirkan, melihat kemungkinan-kemungkinan 

yang ada, membuat analisis dan sintesis menalar atau menarik kesimpulan dari 

premis-premis yang ada, menimbang, dan memutuskan. 

Berbicara masalah proses berpikir tidak terlepas dari pola berpikir, yang 

mana dari pola pikir tersebut dapat menentukan proses berpikir. Dalam 

matematika, Hanya diterima pola pikir yang bersifat deduktif. Pola pikir deduktif 
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secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang 

bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Proses 

berpikir siswa ditentukan oleh kecukupan struktur berpikir terhadap masalah yang 

dihadapi (Susanti, 2015). 

 

b. Proses Berpikir Metafora 

Proses adalah urutan tindakan atau peristiwa yang terkait. Berpikir adalah 

pemrosesan data atau informasi. Metafora berasal dari kata meta yang bermakna 

transcending melampaui dunia nyata, dan kata phora yang terkait dengan transfer 

(Sunito, 2013). Metaphorming dimulai dengan memindahkan arti dan asosiasi 

baru dari satu objek atau gagasan ke objek atau gagasan yang lain (Sunito, 2013). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metafora didefinisikan sebagai 

pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya, 

melainkan sebagai lukisan atau pemberian kiasan yang berdasarkan persamaan 

atau perbandingan. Pengertian lain diungkapkan oleh Hendriana bahwa metafora 

bergerak dari suatu konsep yang diketahui siswa menuju konsep lain yang belum 

diketahui atau sedang dipelajari siswa (Afrilianto, 2012). Dalam hal ini siswa 

dapat melihat hubungan antara konsep yang dipelajarinya dengan konsep yang 

diketahuinya bertujuan untuk mengingat kembali materi yang pernah dilalui 

sebelumnya (Munandar, 2014).  

Selanjutnya Alhaddad (2012) menyatakan bahwa metafora adalah salah 

satu alternatif solusi pembelajaran matematika untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar matematika, sehingga diharapkan pemaknaan siswa 

terhadap proses pembelajaran matematika terjadi dengan hal baik. Berdasarkan 
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beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, metaforis merupakan sebuah 

penggunaan kata atau kalimat untuk memindahkan konsep abstrak menjadi 

konsep yang sudah dikenal oleh siswa dengan tujuan untuk meningkatkan minat 

dan motivasi siswa dalam belajar matematika. 

Berpikir metafora atau yang dikenal juga dengan istilah metaphorming 

merupakan aktivitas yang merujuk kepada kegiatan mengubah sesuatu dari 

keadaan makna dan materi yang satu ke keadaan yang lain (Sunito, 2013). 

Roesdiana (2016) mengemukakan bahwa metaphorical thinking merupakan 

konsep berpikir yang menekankan pada hubungan matematika dengan kehidupan 

nyata. Dengan berpikir metafora, peserta didik dapat lebih mudah memahami 

konsep matematika, karena konsep tersebut dikaitkan dengan hal yang lebih 

dikenali oleh peserta didik, atau dengan kata lain dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Carreria (2001) mengatakan bahwa berpikir metafora adalah berpikir 

yang menggabungkan konsep matematika dengan konsep yang peserta didik 

ketahui dari kehidupan sehari-hari, dan dengan memungkinkan peserta didik 

untuk mengekspresikan konsep matematika dalam bahasanya mereka. Menurut 

Lai (2013) bahwa berpikir metafora adalah proses berpikir dengan menggunakan 

metafora untuk memahami suatu konsep matematika. Annizar dan Zahro (2020) 

bahwa proses berpikir metafora merupakan proses berpikir siswa untuk 

menghubungkan konsep-konsep abstrak sesuai dengan pengalaman siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Dalam menentukan konsep matematika 

dengan menggunakan rumus dan simbol (Wing, 2014). Sedangkan menurut 

Hendriana (dalam Arni, 2019) proses berpikir metafora adalah proses berpikir 
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yang digunakan untuk memahami konsep abstrak dan mengubahnya menjadi 

sesuatu yang lebih konkret. Jadi berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa berpikir metafora yaitu suatu proses yang merubah suatu keadaan ke 

keadaan lainnya, serta untuk memahami suatu konsep atau materi yang belum 

diketahui menggunakan konsep atau materi yang telah diketahui. 

Berikut adalah indikator proses berpikir metafora yang dikemukakan 

oleh Lestari dan Yudhanegara (2015) sebagai berikut 

Tabel 2.1 Indikator Proses Berpikir Metafora 

Berpikir Metafora Indikator 

Identifikasi masalah 

a. Subjek menuliskan/ menjelaskan 

informasi yang diketahui pada soal 

b. Subjek menuliskan/menjelaskan masalah 

yang ditanyakan pada soal 

Menentukan dan menghubungkan 

konsep utama 

a. Subjek menemukan konsep matematika 

untuk menyelesaikan soal 

b. Subjek menghubungkan konsep-konsep 

yang dimiliki 

Mengilustrasikan ide 
a. Subjek dapat menemukan hasil dari 

strategi yang digunakan 

b. Subjek dapat menarik kesimpulan 
Tabel 2. 1 

2. Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

Soal AKM ditujukan untuk menguji dan mengukur sejauh mana 

kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia yang dilakukan 

disetiap jenjang pendidikan pada tingkatan kelas 5, 8, dan 11 (Asrijanty, 2020). 

AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh semua peserta didik untuk 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat 

pemerintah membuat pembaruan ini guna untuk membiasakan peserta didik dalam 

berpikir kritis yang bersifat konteks dengan kehidupan sehari-hari dan sosial. Ada 

beberapa tingkat proses berpikir pada komponen soal AKM. Konten numerasi 
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AKM terdiri dari bilangan, geometri data pengukuran, aljabar, dan ketidakpastian 

(Kemendikbud, 2020). 

Soal AKM memiliki beberapa jenis soal, jenis pertanyaan AKM terdiri 

dari lima bentuk soal, yaitu (1) Pilihan ganda: dengan memilih satu jawaban yang 

benar dari setiap pertanyaan, bisa juga berupa jawaban benar-salah; (2) Pilihan 

ganda kompleks: memilih lebih dari satu jawaban benar dalam satu soal; (3) 

Menjodohkan: menjawab dengan menarik garis dari satu titik ke titik lainnya yang 

merupakan pasangan pertanyaan dengan jawabap; (4) Isian singkat: menjawab 

berupa bilangan, kata untuk menyebutkan nama benda, tempat, atau jawaban pasti 

lainnya; (5) Uraian: menjawab soal berupa kalimat-kalimat untuk menjelaskan 

jawabannya (Purwanto, 2020). Soal AKM didesain menggunakan stimulus dengan 

konteks yang beragam misalnya dengan menyajikan informasi berupa tulisan, 

table, grafik dan ilustrasi (Sani, 2021). 

Keterampilan dasar yang di ukur dalam AKM : 1) Literasi adalah 

kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan 

berbagai jenis teks tertulis untuk mengembangkan kapasitas individu. 

Kemmapuan individu memahami teks dipengaruhi oleh kecakapan mengolah 

informasi. 2) Numerasi adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan soal sehari-hari. 

Numerasi di haruskan siswa mengenali dan memahami untuk menggunakan 

keterampilan matematika dalam menyelesaikan soal. 

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu berupa tes soal adaptasi 

AKM yang telah divalidasi. Tes yang dimaksud soal AKM numerasi yang 
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diberikan kepada siswa SMP kelas VIII dengan materi bangun ruang sisi datar 

serta konteks kehidupan sehari-hari. 

 

3. Kemampuan Matematika 

Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang dipelajari pada 

setiap jenjang pendidikan dasar mulai dari SD, SMP, dan SMA. Matematika 

merupakan suatu ilmu dasar yang memegang peranan penting pada abad 21 ini 

(Nahdi Salim, 2009). Kemampuan matematika yang baik akan mempengaruhi 

hasil belajar. Selain itu, siswa yang dapat menggunakan kemampuan matematika 

yang dimilikinya untuk menyelesaikan soal dengan konteks nyata akan 

memberikan dampak yang baik pada kehidupannya. Menurut Raturahman (2006) 

kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan soal dikategorikan menjadi 

tiga yaitu siswa berkempuan tinggi, sedang dan rendah. 

Pada penelitian ini yang dimaksud kemampuan matematika merupakan 

kecakapan seseorang dalam memakai potensi dan pengetahuan yang dimiliki 

untuk menyelesaikan TKM. Pemberian tes kemampuan matematika kepada siswa 

dalam penelitian ini adalah penguasaan materi terhadap pengetahuan pada jenjang 

sebelumnya dalam menyelesaikan soal. Tes kemampuan kognitif disusun oleh 

peneliti terdiri dari 10 soal uraian.  Pengelompokkan kemampuan matematika 

didasarkan hasil TKM dengan mengacu pada PAP. Tujuan menggunakan PAP 

adalah untuk mempermudah dalam menentukan batas angka dengan menerapkan 

suatu standar yang telah ditentukan sebelum dilakukan tes. Adapun 

pengkategorian kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, 

dan kemampuan metematika rendah dirancang berdasarkan Perpendikbud Nomor 
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23 tahun 2006 yang menjelaskan bahwa nilai tertinggi adalah 100 dan yang 

terendah adalah 0. Sesuai dengan hasil observasi pada SMP untuk KKM pada 

mata pelajaran matematika adalah 71. Sehingga penilaian ini mengacu pada 

penetapan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang diterapkan di SMP. 

Adapun kategori tingkat kemampuan matematika dipaparkan pada Tabel 2.2 di 

bawah ini. 

Tabel 2. 2 Kategori Kemampuan Matematika 

Tingkat Kemampuan Matematika 

Kemampuan 

Tinggi 

Kemampuan 

Sedang 

Kemampuan 

Rendah 

81 ≤ 𝑥 ≤ 100 71 ≤ 𝑥 < 81 0 ≤ 𝑥 < 71 

Sumber : (Andika R, K. 2022) Keterangan: x adalah nilai tes kemampuan matematika siswa 

Pada penelitian ini, peneliti menempatkan kemampuan matematika 

variable tambahan untuk mengkategorikan subjek penelitian dengan kemampuan 

matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika 

rendah. Sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana proses berpikir metafora 

siswa pada masing-masing kategori pada subjek penelitian. Pemilihan 

kemmapuan matematika siswa yang telah dikategorikan sesuai indicator 

kemampuan matematika. Menurut (Budiarti, 2018) indikator kemampuan 

matematika yaitu (1) siswa menentukan adanya keterkaitan antara informasi yang 

terdapat pada soal, (2) siswa menentukan infromasi lain yang tidak diketahui pada 

soal seperti rumus atau yang lainnya,(3) siswa menggunakan semua infromasi 

penting pada soal, (4) siswa merencanakan penyelesaikan masalah, (5) siswa 

menggunakan langkah-langkah secara teratur sesuai rencana, (6) Terampil dalam 

ketepatan menjawab soal dan solusi yang diperoleh dengan tepat. 
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Siswa berkemampuan tinggi akan menghabiskan waktu untuk memahami 

soal dengan baik. Memikirkan perencanaan penyelesaikan soal dengan hati-hati 

sehingga analisis hasil TKM siswa berkemampuan tinggi adalah (1) menggunakan 

rumus yang tepat, (2) melakukan perhitungan dengan benar, (3) menemukan 

solusi penyelesaian yang tepat (Sriraman, 2005). 

Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang cenderung kurang 

hati-hati atau teliti dalam melaksanakan perencanaannya sehingga analisis hasil 

TKM siswa berkemampuan sedang menurut Sanjaya dkk. (2018) dan Baiduri 

(2014) dalam penelitiannya memiliki kemampuan dalam memahamin soal dengan 

membangun hubungan unsur-unsur informasi yang terdapat pada soal dan dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur informasi pada soal. Siswa yang berkemampuan 

matematika sedang dalam menjelaskan setiap tahap strategi penyelesaian secara 

tidak lengkap dan tidak dapat sepenuhnya memahami kapan dan bagaimana 

menerapkan konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu, 

siswa berkemmapuan matematika sedang menurut Sriraman (2005) memiliki 

indikator (1) menggunakan rumus dengan tepat, (2) melakukan perhitungan 

dengan tepat, (3) tidak menemukan solusi penyelesaian dengan tepat. 

Adapun siswa berkemampuan matematika rendah disesuaikan oleh 

Karsenty dkk. (2007), Vilkomir dan O‟Donoghue (2009) adalah kesulitan dalam 

membangun hubungan antara unsur-unsur informasi pada soal, menghindari 

penggunaan notasi simbolik, konsentrasi yang pendek, dan memiliki memori 

jangka pendek dalam menyelesaikan soal. Siswa berkemampuan rendah, 

terkadang juga keliru atau kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan 

sehingga anilisis TKM adalah (1) tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat, 
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(2) tidak melakukan perhitungan dengan benar, (3) tidak menemukan solusi 

penyelesaian yang tepat (Sriraman, 2005). 

 

4. Berpikir Metafora Siswa Penyelesaian Soal Berdasarkan Kemampuan 

Matematika 

Penyelesaian soal adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa, seiring 

dengan paradigm pembelajaran matematika yang focus terhadap kemampuan 

berhitung dan rumus menjadi focus terhadapt kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan soal matematika 

dibutuhkan proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang terebut 

melakukan aktivitas mental. Kegiatan mental seperti, mengingat, menyimbolkan, 

mengkategorikan, menyelesaikan masalah, menciptakan untuk mencapai 

pengetahuan yang disebut dengan kogniitf. Kemampuan kognitif merupakan 

kemampuan yang melibatkan pengetahuan dan pengembangan keterampilan 

intelektual siswa. Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, 

sehingga dalam menyelesaikan masalah siswa melakukan kegiatan mental (Putri 

& Manoy, 2013). 

Proses penyelesaian soal sangat berkaitan erat dengan keretampilan 

berpikir bmetafora. Berpikir metafora memiliki peranan penting pada proses 

penyelesaian masalah dengan menghubungkan konsep matematika pada 

kehidupan sehari-hari. Proses berpikir metafora merupakan proses berpikir dalam 

menghubungkan konsep-konsep yang sesuai dengan pengalaman yang didapat 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam berpikir metafora pada 
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dasarnya menjadikan siswa untuk aktif dalam mengkomunikasikan kalimat dan 

pernyataannya sendiri dalam menyelesaikan soal. 

Adanya kemampuan matematika sangat bermanfaat pada proses 

penyelesaian masalah matematika. Oleh karena itu, siswa yang memiliki 

kemmpuan matematika yang tinggi akan berpengaruh pada penyelesaian masalah 

matematika. Faktanya setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda dengan 

orang lain khususnya pada kemampuan matematika. Siswa yang mmeiliki 

kemampuan yang berbeda dalam hal matematika juga memiliki cara berpikir yang 

berbeda-beda (Ramadhan & Abidin, 2013). 

Kemampuan matematika mempengaruhi kemampuan penyelesaian 

masalah siswa. Kemudian menurut pendapat Demirel (2015) bahwa melaksanakan 

rencana penyelesaian adalah tahap pengaplikasian pola yang bertujuan 

menemukan solusi penyelesaian. Siswa yang memiliki kemampuan matematika 

tinggi memiliki kemampuan penyelesaian soal yang baik. Siswa yang memiliki 

kemampuan matematika sedang memiliki kemampuan menyelesaikan soal yang 

cukup baik sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah 

memiliki kemampuan menyelesaikan soal yang kurang baik (Rofiki, 2015). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sari, dkk 2017) siswa 

berkemampuan kognitif tinggi pada aspek pengetahuan mampu menyebutkan 

unsur-unsur pada soal dengan benar. Begitu sebaliknya dengan siswa cenderung 

melakukan kesalahan dalam memahami soal berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Widyawati, Afifah dan Resbiantoro (2018) dengan tidak mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan. Berdasarkan uraian diatas, keterkaitan peneliti 

adalah melihat proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal AKM berdasarkan 
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siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika 

sedang dan kemampuan matematika rendah. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kemampuan matematika yang berbeda-beda berupa kemampuan tingi, 

sedang dan rendah mempunyai pengaruh pada proses penyelesaian soal. 

Penyelesaian soal merupakan suatu yang penting dalam matematika. Penyelesaian 

soal matematika diperlukan dalam proses berpikir dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan soal yang ada. Salah satu jenis proses berpikir pada penyelesaian soal 

adalah proses berpikir metafora.  

Proses berpikir metafora adalah proses berpikir dengan menentukan 

hubungan antara informasi yang diketahui. Proses berpikir metafora berusaha 

mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang telah dipahaminya dan dapat 

dikembangkan pada pengetahuan-pengetahuan lain baik berkaitan secara langsung 

maupun tidak langsung. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh berpikir 

metafora meliputi (1) Identifikasi masalah, (2) Menentukan dan menghubungkan 

konsep utama, (3) Mengilustrasikan ide. 

Langkah pertama dalam berpikir metafora yaitu identifikasi masalah 

yang mana perlu mengkontruksi relasi unsur-unsur informasi pada soal dan 

mengkontruksi unsur-unsur informasi pada soal dengan pengetahuan sebelumnya 

(1) menuliskan informasi yang diketahui pada soal (2) menuliskan informasi yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan soal (3) menuliskan informasi yang ditanyakan. 

Langkah kedua adalah menentukan dan menghubungkan konsep utama yaitu (1) 

menemukan konsep utama untuk mendekati soal (2) menggunakan strategi dalam 
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menyelesaikan soal. Langkah ketiga yaitu mengilustrasikan ide dimana (1) siswa 

menemukan hasil dari strategi yang diterapkan (2) kemudian membuat 

kesimpulan. Kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif karena yang dikaji adalah proses berpikir metafora pada siswa. Alasan 

penggunaan pendekatan kualitatif karena penelitian kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan analisis data yang bermakna dan mendalam dengan maksud 

mendeskripsikan fenomena. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif eksploratif yang menjelaskan dan menganalisis cara subjek setelah 

menyelesaikan soal yang dikerjakan. Demikian, peneliti mengungkap kemampuan 

prosesd berpikir siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan kemampuan 

kognitif. 

 

B. Instrument Penelitian 

Instrument utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Pada 

penelitian ini, peneliti beraktivitas secara penuh mulai dari persiapan, penyusunan 

instrument, pengumpulan data, menganalisa data, dan penulisan laporan. Terdapat 

pendukung yang digunakan pada penelitian ini yaitu TKM, tes AKM, dan 

pedoman wawancara semi terstruktur jika diperlukan. Ketiga pendukung 

penelitian tersebut sebelum digunakan untuk mengumpulkan data akan 

dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing satu dan dosen 

pembimbing dua. Kemudian instrument tersebut divalidasi baik dari segi isi, 

struktur, dan bahasa oleh dua dosen ahli dibidangnya. Adapun kualifikasi validator 
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untuk ahli yaitu pengalaman mengajar minimal 10 tahun, bukan dosen 

pembimbing tesis dan pendidikan minimal S3 (Strata-3) matematika.  

Pertama, tes kemampuan matematika (TKM) adalah instrument 

pendukung yang digunakan untuk pemilihan subjek penelitian. Tujuan dilakukan 

validasi TKM ini yaitu apakah soal-soal TKM tersebut sudah cukup 

mendeskripsikan kemampuan kognitif subjek. Hasil dari TKM akan digunakan 

sebagai dasar untuk memilih ssiwa yang menjadi subjek penelitian. 

Kedua, instrument pendukung berikutnya adalah tes asesmen kompetensi 

minimum (AKM) berupa soal uraian dengan materi bangun ruang sisi datar. Tes 

ini dilakukan untuk mengetahui proses berpikir metafora pada siswa. 

Ketiga, instrument berikutnya adalah pedoman wawancara semi 

terstruktur. Pedoman wawancara terstruktur digunakan peneliti sebagai acuan 

untuk menggali informasi kepada subjek penelitian lebih jelas dan mendalam. 

Pernyataan yang termuat dalam pedoman wawanvara disesuaikan dengan kondisi 

subjek penelitian dengan memodifikasi pernyataan umumnamun tetap menuju inti 

permasalahan. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama. 

Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan karakteristik siswa dan permasalahan 

yang ditemukan pada siswa di lapangan, yaitu kemampuan tinggi, kemampuan 

sedang dan kemampuan rendah. Adapun pemilihan subjek pada penelitian ini 

didasarkan atas perolehan nilai TKM dengan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Subjek pada penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah kelas 
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VIII yang berjumlah 56 siswa. Kemudian memberikan tes kemampuan 

matematika kepada calon subjek. Peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan matematika yang dimiliki yaitu kemampuan matematika tinggi, 

kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matenmatika rendah. 

Setelah dikategorikan, peneliti memilih subjek penelitian sebanyak 6 

siswa dari tiga kategori kemampuan matematika yaitu 2 siswa yang memiliki nilai 

tertinggi dari kategori kemampuan matematika tinggi, 2 siswa memiliki nilai 

tertinggi dari kemampuan matematika sedang dan 2 siswa yang memiliki nilai 

tertinggi dari kemampuan matematika rendah. Daftar subjek dan karakteristik 

kemampuan matematika pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Daftar Subjek Penelitian dan Indikator Kemampuan Matematika 

No 
Inisial 

Siswa 
Skor Nilai 

Kategori 

Kemampuan 

Matematika 

Indikator 

1 MIP 31 91 Tinggi  Mengidentifikasi 

unsur-unsur informasi 

pada soal dengan benar 

 Menemukan unsur-

unsur infromasi yang 

tidak diketahui pada 

soal dengan tepat 

 Memanfaatkan analogi 

dan 

menghubungkannya 

 Mengingat materi 

matematika dengan 

cepat 

 Menemukan cara yang 

praktis dalam 

menyelesaikan soal 

kemampuan numeric 

yang baik 

 Membuat generalisasi 

yang tepat 

2 MA 30 88 Tinggi 
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 Menemukan solusi 

3 MF 28 82 Sedang  Mengidentifikasi 

unsur-unsur infromasi 

pada soal 

 Memahami soal 

dengan membangun 

hubungan unsur-unsur 

informasi yang 

terdapat pada soal 

 Menjelaskan setiap 

strategi penyelesaian 

secara tidak lengkap 

menghubungkannya 

 Tidak dapat 

sepenuhnya memahami 

kapan dan bagaimana 

menerapkan konsep 

matematika yang telah 

dipelajari sebelumnya 

4 PYFA 28 82 Sedang 

5 AKM 21 59 Rendah  Kesulitan dalam 

membangun hubungan 

ntara unsur-unsur 

informasi pada soal 

 Menghindari 

penggunakaan notasi 

simbolik 

 Memori jangka pendek 

 Ketidakmampuan 

dalam generalisasi 

 Periode konsentrasi 

pendek 

6 WPL 20 56 Rendah 

 

Adapun alur pemilihan subjek penelitian yang dilakukan peneliti dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 
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Mulai 

Diberi Tes Kemampuan 

Matematika (TKM) 

Memilih siswa kelas VIII 

Skor TKM 

81 ≤ nilai ≤ 100 71 ≤ nilai < 81 0 ≤ nilai < 71 

2 siswa dengan nilai 

tertinggi dari kaegori 

kemampuan 

matematika tinggi 

2 siswa dengan nilai 

tertinggi dari kaegori 

kemampuan 

matematika sedang 

2 siswa dengan nilai 

tertinggi dari kaegori 

kemampuan 

matematika rendah 

Selesai 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya Ya 

Ya Ya 

Kemampuan 

Tinggi 

 

Kemampuan 

Sedang 

Kemampuan 

Rendah 

 

Subjek 

Penelitian 

 
Keterangan 

: Mulai/selesai 

: Kegiatan : Pilihan 

: Hasil : Urutan 

 

Gambar 3 1 Diagram Alur Pemilihan Subjek  
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D. Data dan Sumber Data Peneliti 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah deskripsi proses berpikir 

siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal AKM. Data yang diperoleh berupa 

jawabpan pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal AKM berupa materi bangun 

ruang yang telah dipelajari, dan hasil wawancara. Sumber data berasal dari lembar 

soal AKM, wawancara siswa terhadap proses menyelesaikan soal AKM, serta 

recorder. 

Tabel 3.2 Data dan Sumber Data 

Data Sumber Data 
Cara Memperoleh 

Data 
Penggunaan Data 

Berpikir siswa Jawabpan siswa 

mengerjakan soal 

AKM  

Siswa 

menyelesaikan 

soal 

Untuk pijakan 

dalam melakukan 

wawancara agar 

diperoleh 

gambaran tentang 

bagaimana proses 

berpikir siswa 

Hasil 

Wawancara 

dengan subjek 

Respon siswa 

terhadap proses 

menyelesaikan soal 

Wawancara 

dengan 

subjek 

Untuk 

melengkapi data 

yang tertulis jika ada 

yang kurang 

Rekaman 

Audio 

subjek 

Hasil rekaman 

berupa Audio 

Merekam subjek 

ketika proses 

wawancara 

Untuk penguat 

data dan 

membantu peneliti 

dalam proses 

menganalisis data 

subjek 

 

E. Instrument Penelitian 

Instrument utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Pada 

penelitian ini, peneliti beraktivitas secara penuh mulai dari persiapan, penyusunan 

instrument, pengumpulan data, menganalisa data, dan penulisan laporan. Terdapat 

pendukung yang digunakan pada penelitian ini yaitu TKM, tes AKM, dan 

pedoman wawancara semi terstruktur jika diperlukan. Ketiga pendukung 
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penelitian tersebut sebelum digunakan untuk mengumpulkan data akan 

dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing satu dan dosen 

pembimbing dua. Kemudian instrument tersebut divalidasi baik dari segi isi, 

struktur, dan bahasa oleh dua dosen ahli dibidangnya. Adapun kualifikasi validator 

untuk ahli yaitu pengalaman mengajar minimal 10 tahun, bukan dosen 

pembimbing tesis dan pendidikan minimal S3 (Strata-3) matematika. Adapun 

instrument yang akan digunakan sebagai berikut : 

1. Lembar Penyelesaian Soal AKM 

Instrument AKM terdiri dari satu soal uraian dengan materi bangun datar 

sisi ruang. Soal AKM digunakan peneliti untuk menganalisis data proses berpikir 

metafora siswa. Soal disusun berdasarkan indikator berpikir metafora yang 

meliputi Identifikasi masalah, menentukan dan menghubungkan konsep utama, 

mengilustrasikan ide. 

Adapun sebelum lembar soal AKM digunakan, maka terlebih dahulu 

dilakukan validasi baik dari segi sisi, struktrur dan bahasa oleh dua dosen ahli 

yaitu Dr. Ardhi Sanwidi, M. Pd sebagai validator 1 dan Dr. Anies Fuady, M. Pd 

sebagai validator 2. Kedua validator menyatakan bahwa soal AKM layak 

digunakan (lihat di lampiran 5). 

2. Lembar TKM 

Tes kemampuan matematika adalah instrument pendukung yang 

digunakan untuk pemilihan subjek penelitian. Tujuan dilakukan validasi TKM ini 

yaitu apakah soal-soal TKM tersebut sudah cukup mendeskripsikan kemampuan 

kognitif subjek. Hasil dari TKM akan digunakan sebagai dasar untuk memilih 

ssiwa yang menjadi subjek penelitian. 
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3. Pedoman wawancara semi struktur 

Ketiga, instrument berikutnya adalah pedoman wawancara semi 

terstruktur. Pedoman wawancara terstruktur digunakan peneliti sebagai acuan 

untuk menggali informasi kepada subjek penelitian lebih jelas dan mendalam. 

Pernyataan yang termuat dalam pedoman wawanvara disesuaikan dengan kondisi 

subjek penelitian dengan memodifikasi pernyataan umum namun tetap menuju 

inti permasalahan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Tes  

Ada 2 tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini yaitu tes 

kemampuan matematika dan tes AKM. Tes kemampuan matematika terdiri dari 10 

soal uraian dan digunakan peneliti untuk menentukan atau memilih subjek 

penelitian yang memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi, sedang dan rendah. 

Tes AKM terdiri dari 1 soal uraian dan digunakan peneliti untuk menganalisis data 

proses berpikir subjek terpilih pada soal AKM dengan langkah-langkah proses 

berpikir metafora. 

Adapun sebelum tes kemampuan matematika dan tes AKM ini 

digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan validasi oleh validator dengan syarat 

tertentu. Kriteria syarat tertentu yang dimaksud adalah validator tersebut 

merupakan seorang dosen dengan pendidikan minimal S3 (Strata-3) matematika/ 

pendidikan matematika dan mempunyai pengalaman mengajar minimal 10 tahun. 
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2. Wawancara  

Instrumen wawancara dibuat sebagai acuan peneliti dalam melakukan 

wawancara kepada subjek terpilih. Pedoman wawancara dalam penelitian ini 

bersifat semi struktur yang bertujuan agar subjek terpilih dapat terbuka dalam 

mengemukakan berpikir metafora ketika menyelesaikan soal AKM. 

Wawancara semi terstruktur dilaksanakan langsung setelah subjek 

menyelesaikan soal AKM. Hal ini bertujuan supaya subjek masih mengingat 

alasan dan langkah-langkah yang digunakan. Pernyataan dalam pedoman 

wawancara disesuaikan dengan tahapan proses berpikir yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal AKM. Selama proses wawancara, peneliti merekam semua 

uangkapan siswa menggunakan perekam suara. 

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini akan analisis keakuratan 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

pengambilan data berdasarkan sumber data atau siswa yang berbeda untuk 

karakteristik yang sama. Dalam hal ini peneliti mengecek kembali data yang 

sudah ada dari sumber utama dengan cara mengkinfirmasi kebenaran data kepada 

sumber pendukung yang memiliki kesamaan karakteristik. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari peneliti dari 

sudut pandang yang berbeda mengenai proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum. 
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Gambar 3.2 Bagan Keabsahan Data 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga 

tahapan yaitu mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Data 

yang telah terkumpul kemudian diseleksi, diklasifikasikan, ditranskrip dan 

ditelaah dengan tujuan untuk memahami data yang diperoleh sehingga 

memudahkan peneliti untuk menentukan data yang diperoeh sehingga 

memudahkan peneliti untuk menentukan data yang harus direduksi. Data yang 

telah direduksi kemudian disajikan dalam bantuk narasi yang spesifik mengenai 

proses berpikir siswa sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal. 

1. Reduksi data 

Data yang telah terkumpul kemudian ditranskrip dan ditelaah dengan 

tujuan untuk memahami data yang diperoleh sehingga memudahkan untuk 

Data Penelitian 

Soal AKM Wawancara 

Triangulasi 

Sesuai 

Data hasil soal AKM dan 

wawancara berpikir metafora 

layak 

Ya 
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menentukan data yang harus direduksi. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah hasil data hasil jawaban siswa pada tes kemampuan matematika dan tes 

AKM serta data hasil wawancara jika diperlukan. Analisi data kemampuan 

matematika dilakukan untuk mengelelompokkan calon subjek penelitian sesuai 

dengan kategori kemampuan matematika. Analisis data tes AKM dilakukan untuk 

mendeskripsikan proses berpikir siswa sekolah menengah pertama. Analisi data 

dari hasil wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi data secara 

mendalam, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang spresifik mengenai 

proses berpikir metafora siswa sekolah menengah pertama. 

2. Penyajian data 

Peneliti akan memaparkan data hasil penelitian yang direduksi dan 

menguraikan rumusan masalah sehingga mendapatkan data yang akurat berupa 

proses berpikir siswa. Adapun penyajian hasil jawaban subjek penelitian ini 

menggunakan pengkodean agar lebih efektif dan mudah dalam mengolah dan 

menganalisis data. Adapun penyajian data terkait jawaban dan hasil wawancara. 

Pada bagian ini peneliti menggunakan pengkodean agar mempermudah dan lebih 

efektif dalam mengolah dan menganalisis data. Berikut beberapa kode yang 

digunakan, antara lain : 

Tabel 3.3 Pengkodean Data Penelitian 

No Kode Arti Kode 

1 P  Peneliti  

2 S  Subjek 

3 W  Hasil wawancara 
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4 PP Pertanyaan Peneliti 

3. Simpulan  

Peneliti melakukan analisis dan pembahasan agar penelitian yang 

dialkukan valid sehingga memperoleh kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian.  

 

I. Prosedur Penelitian 

Terdapat tiga tahapan penelitian yang dilakukan anatara lain tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Adapun ketiga tahapan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan 

Peneliti melakukan observasi awal di SMP Negeri Batu. Pada hal ini 

peneliti melakukan wawancara kepada wakil kepala sekolah terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran dan pemilihan kelas yang akan diteliti. Tujuannya 

adalah untuk menggali informasi di lapangan apakah benar terdapat permasalahan 

sesuai kajian teori yang dipaparkan dalam latar belakang. Selanjutnya peneliti 

menyusun instrument penelitian yang digunakan untuk mengetahui proses 

berpikir siswa dalam menyelesaikan soal AKM pada materi bangun ruang sisi 

datar. Terakhir, instrument yang telah disusun kemudian divalidasi oleh para ahli 

pendidikan matematika agar instrument yang digunakan dinyatakan valid. 

2. Tahap pelaksanaan 

Seelah melakukan tahap persiapan, maka selanjutnya peneliti akan 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan data melalui tahap 

pelaksanan sebagai berikut : 
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a. Memberikan TKM kepada calon subjek penelitian 

b. Menggolongkan tingkat kemampuan siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

matematika tinggi dipilih 2 siswa, kemampuan matematika sedang dipilih 2 

siswa dan kemampuan matematika rendah dipilih 2 siswa dari nilai TKM yang 

diperoleh, sehingga subjek berjumlah 6 siswa. 

c. Setelah melakukan pemilihan subjek selesai maka diberi soal AKM bertujuan 

untuk mengetahui proses berpikir metafora siswa 

d. Melakukan wawancara semi struktur jika terdapat data yang belum jelas guna 

memperdalam informasi terhadap subjek penelitian terkait proses berpikir 

metafora yang disampaikan siswa. 

3. Tahap analisis data 

Pada bagian ini peneliti melakukan transkrip data yang telah terkumpul. 

Selanjutnya mereduksi data yang ditranskrip dan ditelaah. Data yang telah 

direduksi kemudian dianalisis. Analisis data yang dilakukan peneliti berfokus 

pada proses berpikir. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan atas penelitian yang 

dilakukan dan membuat laporan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa 

sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal AKM berdasarkan 

Kemampuan Matematika. Subjek penelitian ini adalah dari 56 siswa di ambil 6 

subjek yang terdiri atas 2 subjek berkemampuan matematika tinggi, 2 subjek 

berkemampuan matematika sedang, dan 2 subjek berkemampuan matematika 

rendah yang dikodekan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Pengkodean Subjek Penelitian 

No Inisial Siswa Kategori Kemampuan 

Matematika 

Kode Subjek 

1 MIP Tinggi S1KT 

2 MA Tinggi S2KT 

3 MF Sedang  S1KS 

4 PYFA Sedang  S2KS 

5 AKM Rendah  S1KR 

6 WPL Rendah  S2KR 

 

Data pada penelitian ini berupa hasil jawapan TKM, dan hasil 

wawancara. Berdasarkan ketiga kategori data tersebut, proses berpikir subjek akan 

dilihat melalui proses berpikir metafora. Adapun data peneliti terkait Instrumen tes 

yang dilakukan untuk mengamati proses berpikir metafora siswa dalam 

menyelesaikan soal AKM berdasarkan kemampuan matematika dengan disusun 

masalah dibawah ini pada Gambar 4.1. 
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Keterangan : 

A  : Masalah 

B  : Informasi diketahui 

C  : Informasi ditanyakan 

B1  : Informasi diketahui nilai 

tinggi gelas 

B2  : Informasi diketahui nilai 

diameter 

B3  : Informasi diketahui jari-

jari 

B4  : Informasi diketahui 

kebutuhan air 

D  : Membuat pemisalahan 

E  : Menentukan nilai volume 

tabung 

F  : Menentukan pola 1 

F1  : Menentukan banyak gelas 

1 

F2  : Menentukan banyak gelas 

2 

H  : Menentukan pola 2 

H1  : Menentukan banyak gelas 

2 

H2  : Menentukan volume 

tabung 2 

L  : Menentukan kesimpulan 

  : Alur berpikir 

  : Langkah subjek 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Masalah

A 

B C 

B1 B2 

B3 B4 

D 

E 

F 

F1 F2 

H 

H1 H2 

I 

Indentifikasi 

Masalah 

Menentukan dan 

Menghubungkan 

Konsep Utama 

Mengilustrasikan 

Ide 
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1. Proses Berpikir Metafora Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Berkemampuan Tingkat Tinggi (SKT) dalam Menyelesaikan Soal AKM  

Deskripsi berikut merupakan paparan data mengenai proses berpikir 

metafora siswa pada berkemampuan tingkat tinggi atau S1 dalam menyelesaikan 

soal asesmen kompetensi minimum materi bangun ruang sisi datar berdasarkan 

kemampuan kognitif. Siswa yang memiliki proses berpikir metafora 

berkemampuan tinggi memenuhi semua aspek dari berpikir metafora, begitu pula 

dalam menyelesaikan soal AKM materi bangun ruang sisi datar. Siswa yang 

berkemampuan tingkat tinggi adalah S1 dan S2. 

a. Paparan, Validasi dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika 

Tinggi (S1) 

Penulis menguraikan hasil tes subjek berkemampuan matematika tinggi. 

S1 merupakan subjek pertama yang masuk dalam kategori kemampuan 

matematika tinggi. Berikut disajikan hasil jawaban tertulis dari tes yang diberikan 

dan hasil wawancara : 

1) Mengidentifikasi masalah 

Pertama, penulis menguraikan data yang valid subjek S3 dalam menulis 

atau menyebutkan informasi yang diketahui pada soal yang diperoleh dari hasil 

tertulis dan hasil wawancara. Adapun hasil wawancara dan hasil tertulis sebagi 

berikut: 

PP-W1S1 : “Apa saja informasi yang kamu peroleh dari soal yang diberikan?” 

JS-W1S1 : “Diketahui, Budi memiliki kebutuhan air 2.695; T = 12,5 ; diameter 

= 7cm; 𝑇𝑎𝑖𝑟 = 0,8 dan 0,4 

 

Berdasarkan hasil tertulis menunjukkan bahwa S1 mampu memahami 

maksud dari soal dengan menuliskan informasi yang ada pada soal seperti 
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kebutuhan air minum Budi 2.695 ml. Hasil wawancara W1S1 juga menunjukkan 

bahwa S1 mampu memahami informasi yang diketahui pada soal. Hal tersebut 

diperkuat dengan jawaban S1 pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S1 

langsung menuliskan jawaban beruoa informasi yang diketahui dari persoalan 

yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini: 

 
Gambar 4 2 Saat S1 Menuliskan Informasi yang diketahui pada Soal 

Berdasarkan perbandingan data hasil tertulis dan hasil wawancara, 

terlihat bahwa terdapt kesamaan antara data hasil yang di tulis subjek dengan hasil 

wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tertulis dan hasil 

wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, S1 menulis dan 

menyebutkan unsur-unsur yang diketahui pada soal. Terdapat tiga unsur informasi 

yang ditulis dan disebutkan subjek. Informasi pertama, subjek menuliskan dan 

menyebutkan “Budi memiliki kebutuhan air 2.695”, dari W1S1. Informasi yang 

kedua, subjek menyebutkan dan menuliskan “T=12,5 merupakan tingi dari gelas 

yang bentuknya menyerupai bangun tabung”, dari W1S1. Ketiga informasinya 

yang disebutkan oleh subjek “diameter dari alas gelas 7 dari yang diketaui pada 

soal”, dari W1S1. Keempat “𝑇𝑎𝑖𝑟 = 0,8 𝑑𝑎𝑛 0,4, karena pada kedua pola 

terdapat ketinggian air berupa 0,8 dan 0,4” dari W1S1. Berdasarkan jawaban 

tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat menyebutkan unsur-

unsur informasi yang diketahui pada soal dengan benar dan singkat.  

Kedua, penulis menguraikan data yang valid subjek S3 dalam menulis 

atau menyebutkan informasi yang ditanyakan dalam menyelesaikan soal yang 
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diperoleh dari hasil yang ditulis subjek dan hasil wawancara. Adapun hasil 

jawaban yang tertulis dan hasil wawancara sebagai berikut : 

PS-W2S1 : “Apa saja informasi yang kamu peroleh dari soal yang diberikan ?” 

JS-W2S1 : “Yang ditanyakan soal yaitu pola minum mana yang dapat 

dilakukan Budi untuk memenuhi kebutuhan ?” 

 

Berdasarkan hasil tes jawaban yang ditulis S1 menunjukkan bahwa 

subjek mampu memahami maksud dari soal dengan menuliskan informasi yang 

ada pada soal seperti menentukan pola minum yang sesuai dengan kebutuhan air 

minum Budi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 mampu memahami 

informasi yang ditanyakan pada soal. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban S1 

pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S1 langsung menuliskan jawaban 

berupa infromasi dari persoalan yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 berikut ini : 

 
Gambar 4 3 Potongan Jawaban S1 Saat Menuliskan Informasi yang Ditanyakan 

pada Soal 

Perbandingan data hasil jawaban yang ditulis S1 dan hasil wawancara, 

terlihat bahwa terdapat kesamaan antara data hasil jawaban yang ditulis S3 dan 

hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tertulis dan hasil 

wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, S1 menulis dan 

menyebutkan unsur-unsur informasi yang ditanyakan pada soal. Terdapat unsur 

informasi yang disebutkan subjek. Informasinya “Pola minum mana yang sesuai 

dengan kebutuhan air minum Budi”, dari W2S1. Berdasarkan jawaban subjek 
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tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat menyebutkan unsur-

unsur informasi yang ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. 

2) Menentukan dan menghubungkan konsep utama 

Pertama, penulis menguraikan data yang valid subjek S1 dalam menulis 

atau menyatakan konsep dengan menggunakan symbol atau rumus yang sesuai 

dengan informasi yang diterima dalam menyelesaikan soal yang diperoleh dari 

hasil tes yang ditulis dan hasil wawancara. Adapun hasil jawaban S1 berdasarkan 

hasil jawaban yang ditulis pada lembar jawaban dan hasil wawancara sebagai 

berikut : 

PP-W3S1 : “Sebutkan apa saja simbol yang kamu gunakan ? 

JS-W3S1 : “Simbol yang saya gunakan V ,π ,t, 𝑡𝑎𝑖𝑟” 

PP-W4S1 : “Jelaskan makna tiap symbol yang kamu gunakan !” 

JS-W4S1 : “V itu volume tabung yang dicari umpamanya gelasnya itu 

bentuknya tabung, π itu saya akan menggunakan 3,14 dan t itu 

tinggi gelas. Dan saya tidak hanya menggunakan t tabung saja 

tetapi juga menggunakan t air pada gelas” 

Berdasarkan hasil jawaban yang ditulis S1 dan hasil wawancara S1 

mampu menyatakan konsep dengan symbol dan rumus yang sesuai dengan 

informasi yang diterima. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa S1 mampu 

menjelaskan makna symbol dari rumus yang digunakan. Hal tersebut diperkuat 

dengan jawaban S1 pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S1 langsung 

menuliskan jawaban berupa informasi dari persoalan yang diberikan. Hal tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini: 

 

 

 
Gambar 4 4 Potongan Jawaban S1 Saat Menuliskan Konsep 
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Perbandingan data hasil tertulis dan hasil wawancara, terlihat bahwa 

terdapat kesamaan antara data hasil tertulis dan hasil wawancara, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil. Selanjutnya, data valid tersebut dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan 

mnyatakan unsur-unsur informasi pada soal kedalam bentuk symbol yaitu “Vt 

adalah Volume tabung yang dicari terlebih dahulu sebelum menentukan pola 1 

dan pola 2, π menggunakan 3,14 dan r yang merupakan jari-jari alas gelas atau 

setenganya dari diameter yang sudah diketahui”, dari W4S1. Berdasarkan 

jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek menyatakan 

unsur-unsur informasi pada soal ke dalam bentuk symbol dari rumus dari konsep 

yang akan digunakan untuk mendekati soal dengan benar dan lengkap. 

3) Mengilustrasikan ide 

Pertama, penulis menguraikan data yang valid subjek S1 dalam 

mengilustrasikan ide dengan menggunakan diantaranya pertama merencanakan 

strategi yang akan digunakan, kedua menemukan hasil dari strategi yang 

diterapkan, ketiga menentukan kesimpulan. Pertama penulis memaparkan hasil 

data yang valid S1 dalam merencanakan strategi yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal yang setara dengan informasi yang diterima dalam 

menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara. Adapun 

hasil tes dan wawancara dari S1 sebagai berikut : 

PP-W5S1 : “Bagaimana rencana penyelesaian soal yang kamu gunakan ?” 

JS-W5S1 : “Pertamanya saya mengumpamakan gelasnya itu sebagai tabung, 

maka saya bisa menghitung volume tabung terlebih dahulu. 

Setelah itu saya akan mengalikan volume tabung tersebut dengan 

banyak gelas yang ada di setiap pola dengan patokan tinggi air 

0,8” 
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Hasil tertulis menunjukkan bahwa S1 mampu menyatakan rencana 

penyelesaian dengan menghitung secara manual dengan menggunakan rumus 

yang sesuai dengan informasi yang diterima. Hasil wawancara juga membuktikan 

bahwa S1 mampu mendeskripsikan rencana penyelesaian dengan menghubungkan 

hasil volume tabung yang sudah dihitung dengan pola 1 dan pola 2 dan diperjelas 

dengan rumus. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban S1 pada lembar jawaban 

yang menunjukkan bahwa S1 lanjut menuliskan jawaban berupa informasi dari 

persoalan yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini : 

 

 

 
Gambar 4 5 Potongan Jawaban S1 Saat Menulis Rencana Strategi Penyelesaian 

Soal 

Perbandingan data dari hasil tulisan S1 dengan hasil wawancara, terlihat 

bahwa terdapat kesamaan antara data hasil tertulis dan hasil wawancara, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data ini valid. Selanjutnya, data valid tersebut dianalisis. 

Penulis menjelaskan analisis data pada S1 dalam merencanakan 

penyelesaian. Subjek merencanakan strategi yang dalam menyelesaikan soal yang 

dilakukan yaitu “mengumpamakan bahwa gelas adalah bangun tabung, kemudian 

dicari volume tabung menggunakan rumus. Volume tabung sudah ketemu 

berikutnya adalah mengalikan volumenya dengan mengalikan banyak gelas yang 

ada pada setiap pola bukan setiap waktu”, dari W5S1. Berdasarkan jawaban 

subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa S1 dapat memilih strategi 

rencana penyelesaian dengan benar dan tepat. 
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Kedua, ini subjek S1 juga menuliskan temuan hasil dari konsep atau 

strategi yang digunakan. Adapun hasil jawaban S1 dalam menentukan hasil dapat 

dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini : 

  

 

Gambar 4.6 Saat S1 Menuliskan Hasil dari Strategi yang diterapkan 

Berdasarkan hasil jawaban secara tertulis S1 di atas, penulis melakukan 

wawancara dengan S1 untuk menggali informasi yang lebih dalam. Berikut hasil 

wawancaranya : 

PP-W6S1 : “Apakah kamu yakin dengan strategi yang kamu terapkan ?” 

JS-W6S1 : “Insya Alloh, yakin”. 

PP-W6S1 : “Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu ?” 

JS-W6S1 : “Pastilah”. 

 

Perbandingan jawaban tertulis dan jawaban wawancara tersebut, terlihat 

bahwa terdapat kesamaan antara data hasil jawaban S1 secara tertulis dan hasil 

wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil jawaban S1 adalah 

valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan di validasi. 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, subjek menghitung secara 

manual hasil dari strategi yang diterapkan dengan benar dan tepat. Pada bagian ini 

S1 menuliskan hasil bahwa “volume tabung ketemu hasil 385 𝑐𝑚3, dan pada pola 

1 dengan 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 didapat hasil 2695 begitu juga pada 
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pada pola 2 dengan 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 di dapat hasil 2502,5” , 

dari W6S1. 

Ketiga, menentukan kesimpulan, S1 menuliskan jawabanya pada lembar 

jawaban yang disediakan dapat dilhat pada Gambar 4.7 di bawah ini 

 
Gambar 4.7 Saat S1 Menuliskan Simpulan dari Hasil yang diperoleh 

Dari Gambar 4.7 selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan 

S3KS untuk menggali informasi yang lebih jelas dan mendalam. Hasil wawancara 

sebagi berikut : 

PP-W7S1 : “Setelah kamu selesai menghitung, informasi apa yang kamu 

peroleh” 

JS-W7S1 : “Jadi, kebutuhan air minum Budi terdapat pada pola minum 1” 

 

Hasil jawaban S1 secara tertulis dan hasil wawancara menunjukkan S1 

mampu menghitung secara manual dengan benar dan mampu menyatakan 

kesimpulan dari hasil yang di dapat dengan benar. Hal ini di peroleh dari 

perbandingan data yang diperoleh terdapat kesamaan antara hasil jawaban yang 

tertulis dengan hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil 

jawaban secara tertulis dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid 

akan dianalisis. 

Penulis menganalisis data S1 dalam menentukan kesimpulan yang digunakan 

dengan “Jadi pola minum yang sesuai dengan kebutuhan air minum Budi terdapat 

pada pola 1”, dari W7S1. Berdasarkan jawaban subjek etrsebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa subjek dapat menyebutkan kesimpulan dari hasil yang di 
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peroleh dengan tepat dan benar. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis dapat 

menyimpulkan proses berpikir metafora S1 pada Gambar 4.3 berikut : 

 

Keterangan : 

A     : Masalah 

B     : Informasi diketahui 

C     : Informasi ditanyakan 

B1  : Informasi diketahui nilai tinggi 

gelas 

B2 : Informasi diketahui nilai 

diameter 

B3   : Informasi diketahui jari-jari 

B4  : Informasi diketahui kebutuhan 

air 

D    : Membuat pemisalahan 

E    : Menentukan nilai volume tabung 

F    : Menentukan pola 1 

F1   : Menentukan banyak gelas 1 

F2   : Menentukan banyak gelas 2 

H     : Menentukan pola 2 

H1   : Menentukan banyak gelas 2 

H2  : Menentukan volume tabung 2 

L     : Menentukan kesimpulan 

       : Alur berpikir 

       : Langkah subjek 

Gambar 4.8 Struktur Masalah Proses Metafora S1 dalam Mengerjakan Soal AKM 
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b. Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika  Tinggi 

(S2) dalam Menyelesaikan Soal 

Berikut merupakan hasil respon siswa S2 dalam menyelesaikan soal 

AKM materi bangun ruang sisi datar : 

1) Mengidentifikasi masalah 

Pertama, penulis menguraikan data yang valid subjek S2 dalam 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal, subjek menuliskan informai yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan soal  yang diperoleh dari hasil tes dan hasil 

wawancara sebagai berikut : 

PP-W1S2 : “Menurut kamu apa saja yang diketahui pada soal ?” 

JS-W1S2 : “Menurut saya, yang diketahui pada soal ada tinggi tabung 12,5 cm 

(menunjuk pada soal), diameter alas 7 cm jadi jari-jarinya 3,5 cm, 

pola minum ada 2 denga waktu pagi, siang dan malam. Pada pola 

1 di pagi hari tinggi air dalam gelas 0,8 dengan banyak gelas ada 

2, waktu siang tinggi air 0,8 ada 3 gelas air dan waktu malam 

dengan tinggi aiar 0,8 ada 2 gelas air. Sedangkan pada pola 2 

tinggi airnya ada yang 0,8 dan 0,4. 

PP-W2S2 : “Apakah ada informasi lain yang kamu ketahui setelah membaca 

soal?” 

JS-W2S2 : “Oh iya, kebutuhan air minum Budi 2.695 ml” 

 

Hasil wawancara W1S2 dan W2S2 menunjukkan bahwa S2 mampu 

memahami informasi yang diketahui pada soal. Hal tersebut diperkuat dengan 

jawaban S2 pada lembar jawabpan yang menunjukkan bahwa S2 langsung 

menuliskan dan menyebutkan jawaban berupa informasi dari persoalan yang 

diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut ini : 

 
Gambar 4.9 Potongan Jawaban S2 Saat Menuliskan Informasi yang Diketahui 
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Perbandingan hasil hasil tes dan hasil wawancara di aats dapat 

disimpulkan bahwa data hasil tes AKM adalah valid. Selanjutnya, data valid 

tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi yang dilakukan, S2 menulis dan menyebutkan 

unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal. Pertama subjek menulis dan 

menyebutkan “Tinggi tabung 12,5 cm dapat dilihat di soal” dari JS-W1S2. Kedua 

subjek menulis dan menjelaskan “Jika diameter 7 cm maka jari-jarinya 3,5 cm, 

karena jari-jarinya itu setenganya diameter” dari JS-W1S2. Ketiga, subjek 

menuliskan dan menyebutkan “Untuk penulisan 0,8 × 2 maksutnya ada 2 gelas 

minum dengan tinggi air 0,8 di pagi dan malam hari, 0,8 × 3 maksutnya ada 3 

gelas minum dengan tinggi 0,8 di siang hari. Pola minum 2 dari ketiga waktu 

tinggi airnya terdiri dari 0,4 dan 0,8”, dari JS-W1S2. Keempat, subjek 

menyebutkan “Kebutuhan air minum 2.695 ml”, dari JS-W1S2. Berdasarkan 

jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat 

menyebutkan informasi yang yang diketahui pada soal dengan benar dan lengkap. 

Kedua, penulis menguraikan data yang valid subjek S2 dalam 

menuliskan atau menyebutkan informasi yang ditanyakan pada soal yang 

diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara sebagai berikut: 

PP-W3S2 : “Setelah kamu membaca soal tadi, informasi apa yang ditanyakan 

pada soal ?” 

JS-W3S2 : “Informasi yang ditanyakan pada soal yaitu mengenai pola minum 

mana yang sesuai dengan kebutuhan air 2.695 ml ? Apakah pola 

minum 1 atau pola minum 2?” 

 

Berdasarkan hasil wawancara W3S2 menunjukkan bahwa S2 mampu 

memahami informasi yang ditanyakan pada soal. Hasl tersebut dapat diperkuat 

dengan jawaban S2 pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S2 langsung 
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menuliskan jawabannya berupa informasi dari persoalan yang diberikan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut ini : 

 
Gambar 4.10 Potongan Jawabapan S2 Saat Menuliskan Informasi yang 

Ditanyakan 

Hasil tes dan hasil wawancara, terlihat bahwa datanya valid. Selanjutnya, 

data valid tersebuat akan dianalisis. Validasi data yang dilakukan, subjek menulis 

dan menyebutkan informasi yang disebutkan subjek. Informasi yang ditulis dan 

disebutkan yaitu “Pola minum mana yang cocok untuk memenuhi kebutuhan air 

minum Budi”, dari JS-W3S2. Hal ini penulis dapat menyimpulkan subjek dapat 

menebutkan dan menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal dengan benar 

dan tepat. 

2) Menentukan dan menghubungkan konsep utama 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid S2 dalam menulis 

atau menentukan konsep utama  dengan rumus yang sesuai dengan informasi yang 

diterima dalam menyelesiaikan soal yang diperoleh dari hasil tes dan hasil 

wawancara. Adapun hasil tes dan hasil wawancara sebagai berikut : 

PP-W4S42 : “Konsep apa saja yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

ini ?” 

JS-W4S2 : “Berhubung gelas bentuknya tabung maka saya akan mencari 

volume tabung terlebih dahulu kak?” 

PP-W5S2 : “Bagaimana rumusnya? Jelaskan!” 

JS-W5S2 : “Hmm.. 𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝜋 × 𝓇2 × 𝓉, V itu Volume terus 𝜋 itu  nilainya 

bisa 
22

7
 bisa 3,14 sedangkan 𝓉 itu tinggi tabung” 

Berdasarkan hasil wawancara W3S1 sampai W4S1 menunjukkan bahwa 

S2 mampu menjelaskan makna rumus yang digunakan. Hal tersebut diperkuat 

dengan jawaban S2 pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S2 
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menuliskan jawabapan berupa informasi dari persoalan yang diberikan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikt ini : 

 
Gambar 4.11 Potongan Jawaban Subjek Saat Menghubungkan konsep 

Perbandingan data dari hasil tes hasil wawancara, terlihat bahwa terdapat 

kesamaan antara hasil tes AKM dengan hasikl wawancara sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasilnya adalah valid. Subjek menuliskan unsur informasi 

pada soal kedalam rumus yaitu “V itu Volume terus 𝜋 itu  nilainya bisa 
22

7
 bisa 

3,14 sedangkan 𝓉 itu tinggi tabung” dari W5S2. Dengan ini, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa subjek dapat menyatakan informasi pada soal ke dalam 

bentuk rumus atau symbol dengan benar. 

3) Mengilustrasikan ide 

Pada bagian ini, penulis menguaraikan data yang valid subjek S2 dengan 

mengilustrasikan ide, pertama menggunggunakan strategi penyelesaian, kedua 

menemukan hasil dan ketiga dapat menentka kesimpulan. Hal pertama 

menggunakan strategi penyelesaian yang diperoleh dari hasl tes AKM dan hasil 

wawancara sebagai berikut : 

PP-W6S2 : “Bagaimana rencana penyelesaian soal yang kamu gunakan ?” 

JS-W6S2 : “Setelah saya menghitung volume tabung tadi, hasilnya akan saya 

kalikan ke pola 1. Begini hasil volume tabung × 0,8 , karena pada 

pola 1 terdapat tinggi yang sama 0,8 pada smua gelas minum air 

di pola 1. 
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Hasil wawancara W6S2 menunjukkan S2 mampu menjelaskan rencana 

penyelesaian dengan menghitung volume tabung terlebih dahulu ada di gambar 

4.3 , kemudian hasilnya akan dikalikan ke banyaknya gelas di pola 1. Hal tersebut 

diperkuat dengan jawaban S2 pada lembar jawaban yang menunjukkan S2 

menuliskan jawabapan serupa dari informasi persoalan yang diberikan. Berikut 

dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut ini : 

   
Gambar 4.12 Potongan Jawaban S2 Saat Menulis Strategi Penyelesaian 

Berdasarkan perbandingan hasil tes AKM dengan hasil wawancara, 

terlihat bahwa terdapat kesamaan anatara data hasil tes dengan hasil wawancara, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tes AKM adalah valid. Selanjutnya, 

data valid tersebut akan dianalisis. 

Penulis menjelaskan analisis data S2 dalam menggunakan stragegi 

penyelesiaan. Subjek merencanakan penyelesaian selama proses menjawab soal 

yang dilakukan yaitu “Menghitung volume tabung kemudian hasilnya akan 

dikalikan dengan tinggi air pada pola minum” dari JS-W6S2. Berdasarkan 

jawabapan subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat  

menyatakan unsur-unsur informasi pada soal dengan tepat. 

Selanjutnya menemukan hasil dari strategi dan menentukan kesimpulan 

yang diterapkan dengan menguatkan kutipan hasil wawancara dan hasil tes yang 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari S2. 

PP-W7S2 : “Bagaimana hasil yang didapat ?” 
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JS-W7S2 : “Pada pola 1 didapat hasil 2.695 ml dan pada pola 2 di dapat hasil 

2502,7 ml” 

PP-W8S2 : “Bagaimana kesimpulan yang diperoleh ?” 

JS-W8S2 : “Jadi pola minum yang sesuai dengan kebutuhan air minum Budi 

terdapat pada pola 1”. 

Hasil tes subjek dan hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 mampu 

menyatakan hasil dan kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

ditanyakan. Hasil wawancara jug menunjukkan bahwa S2 mampu menyatakan 

kesimpulan dengan tepat. Hasil tersebut diperkuat dengan jawaban S2 pada 

lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S2 langsung kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang ditanyakan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.13 berikut ini : 

 
Gambar 4.13 Potongan Jawaban S1KT Saat Menulis Kesimpulan dari Hasil yang 

Diperoleh Sesuai dengan Apa yang Ditanyakan 

Berdasarkan perbandingan data hasil tes dengan hasil wawancara, terlihat 

terdapat kesamaan antara data hasil tes dan hasil wawancara adalah valid. 

Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. Validasi data telah dilakukan, 

subjek menulis dan menyebutkan kesimpulan “Jadi pola minum yang sesuai 

dengan kebutuhan air minum Budi yaitu pada pola 1” dari JS-W8S2. Berdasarkan 

jawabpan subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat 

melakukan perhitungan dengan benar dan tepat. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penulis dapat menyimpulkan proses berpikir metafora S2 pada Gambar berikut : 
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Keretangan  

A  : Masalah 

B  : Informasi diketahui 

C  : Informasi ditanyakan 

B1  : Informasi diketahui nilai 

tinggi gelas 

B2  : Informasi diketahui nilai 

diameter 

B3  : Informasi diketahui jari-

jari 

B4  : Informasi diketahui 

kebutuhan air 

D  : Membuat pemisalahan 

E  : Menentukan nilai volume 

tabung 

F  : Menentukan pola 1 

F1  : Menentukan banyak 

gelas 1 

F2  : Menentukan banyak 

gelas 2 

H  : Menentukan pola 2 

H1  : Menentukan banyak 

gelas 2 

H2  : Menentukan volume 

tabung 2 

L  : Menentukan kesimpulan 

  : Alur berpikir 

  : Langkah subjek 

 

Gambar 4.14 Struktur Masalah S2 dalam Mengerjakan Soal AKM 
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2. Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama Berkemampuan 

Tingkat Sedang (SKS) dalam Menyelesaikan Soal AKM  

Deskripsi berikut merupakan paparan data mengenai proses berpikir 

siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal AKM materi bangun 

ruang sisi datar. Siswa yang berkemampuan tingkat sedang di wakili oleh S3 dan 

S4 sebagai berikut : 

1) Analisis Proses Berpikir Siswa S3 dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Berikut adalah jawaban hasil tertulis dan hasil wawancara S3 dalam 

menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar. 

a. Mengidentifikasi masalah 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid subjek S3 dalam 

menuliskan atau menyebut informasi yang diketahui penyelesaian soal yang 

diperoleh dari hasil jawaban subjek dan hasil wawancara. Adapun hasil 

wawancara sebagai berikut : 

PP-W1S3 : “Apa saja informasi yang kamu peroleh setelah membaca soal yang 

diberikan ?” Berikan alasan!” 

JS-W1S3 : “Diketahui ada gambar tabung yang memiliki tinggi 12,5 cm dan 

diameter 7 cm, kemudian ada gambar lagi tabung yang ada airnya 

berrati gelasnya berbentuk tabung. Terus ada 2 pola dan tiga 

waktu, pola 1 waktu pagi tinggi air 0,8 sebanyak 2 gelas, waktu 

siang tinggi air 0,8 sebanyak 3 gelas, waktu malam tinggi air 0,8 

sebanyak 2 gelas. Selanjutnya pada pola 2 di waktu pagi ada 

tinggi air 0,8 dan 0,4, waktu siang tinggi air 0,8 ada 3 gelas 

minum dan ada tinggi air 0,4 ada 1 gelas, dan waktu malam sama 

dengan waktu pagi hari pada pola 2. 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S3 mampu 

memahami maskud dari soal dengan menuliskan dan menyebutkan informasi yang 

ada pada soal seperti ada 5 gelas dengan tinggi air yang sama yaitu 0,8 terdapat 

pada pola minum 1, di pola 2 ada 8 gelas dengan tinggi air berbeda dengan 
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ketinggian air 0,8 dan ketinggian air 0,4. Informasi yang ditulis menunjukkan 

bahwa S3 mampu memahami informasi yang diketahui pada soal. Hal tersebut 

diperkuat dengan jawaban S3 pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S3 

langsung menuliskan jawaban serupa informasi dari persoalan yang diberikan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.15 berikut ini: 

 
Gambar 4.15 Potongan Jawaban S3 Saat Menuliskan Informasi yang Diketahui 

Berdasarkan perbandingan data hasil jawaban S3 pada lembar jawaban 

dan hasil waancara, terlihat bahwa terdapat kesamaan antara data hasil jawaban 

S3 dengan hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil 

jawaban S3 pada lembar jawaban dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, 

data valid tersebut akan dianalisis. 

Validasi data yang telak dilakukan oleh S3 menulis dan menyebutkan 

unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal. Terdapat beberapa unsur 

informasi yang ditulis dan disebutkan subjek. Informasi pertama, subjek 

menuliskan dan menyebutkan “Terdapat 2 pola minum dan 3 waktu, pada pagi 

terdapat 2 gelas dengan tinggi air 0,8”, dari JS-W1S2. Informasi kedua, subjek 

menulis dan menyebutkan “di waktu siang pada pola 1 ada 3 gelas dengan tinggi 

air 0,8”, dari JS-W1S2. Informasi ketiga subjek menuliskan “waktu malam hari 

ada 2 gelas dengan masing-masing gelas memiliki tinggi 0,8”, dari JS-W1S2. 

Informasi keempat subjek menuliskan “pola 2 setiap waktunya memiliki tinggi air 

yang berbeda, masng-masing waktu terdapat ketinggian air 0,8 dan 0,4”, dari JS-

W1S2. Informasi kelima subjek menuliskan “di pola 2 dengan gelas berisi air 

memiliki tinggi 0,8 ada 1 gelas dan 1 gelas lagi memiliki tinggi 0,4 pada pagi 
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hari”, dari JS-W1S2. Informasi keenam subjek menuliskan “pada siang tinggi air 

0,8 sebanyak 3 gelas dan tinngi air 0,4 ada 1 gelas di pola 2”, dari JS-W1S2. 

Informasi ketujuh subjek menuliskan bahwa “pola 2 di malam hari terdapat 1 

gelas dengan tinggi air 0,8 dan 1 gelas dengan tinggi air 0,4”, dari JS-W1S3. 

Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek 

dapat menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal dengan benar 

dan lengkap. 

Kedua, menuliskan atau menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 

soal, penulis data yang valid dari subjek S3 yang diperoleh dari hasil jawaban 

yang ditulis pada lembar jawaban dan hasil wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam dari S3, sebagai berikut : 

PP-W2S3 : “Apa saja informasi yang ditanyakan pada soal yang diberikan ?” 

JS-W2S3 : “Informasi yang ditanyakan pada soal yaitu diantara 2 pola minum, 

manakah yang paling cocok untuk Budi ?” 

Hasil wawancara W2S3 menunjukkan bahwa S3 mampu memahami 

informasi yang diketahui pada soal. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban S3 

ketika menuliskan informasi yang di tanyakan pada soal di lembar jawaban yang 

disediakan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut ini : 

 
Gambar 4.16 Potongan Jawaban S3 Saat Menuliskan Informasi yang Ditanyakan 

Perbandingan hasil jawabapan subjek yang ditulis pada lembar jawaban 

dengan hasil wawancara, terlihat bahwa kesamaan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil jawaban yang tertulis dengan hasil wawancara adalah valid. 

Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi yang dilakukan, S3 menulis dan menyebutkan 

unsur-unsur informas yang ditanyakan pada soal. Terdapat satu unsur yaitu 
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mengenai “Dari kedua pola, pola 1 dan pola 2 manakah yang sesuai dengan 

kebutuhan air minum Budi 2.695 ml”, dari JS-W2S3. Subjek dapat menyebutkan 

unsur –unsur yang ditanyakan pada soal dengan benar. 

b. Menentukan dan menghubungkan konsep  

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid subjek S3 dalam 

menentukan konsep menggunakan rumus atau symbol yang sesuai dengan 

informasi yang diterima dalam menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil tes 

jawaban subjek yang ditulis pada lembar jawaban dengan hasil wawancara. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi 

yang lebih mendalam dari subjek S3 sebagai berikut : 

PP-W2S3 : “Setelah kamu membaca soal ini, apa yang kamu pikirkan untuk 

bisa menjawab soal ini ?” 

JS-W2S3 : “Dari  bentuk gelas saya akan menentukan volume tabung 

kemudian hasilnya saya akan hubungkan ke pola 1 dan pola 2”. 

PP-W3S3 : “Jelaskan bagaimana rumus menentukan volume tabung!” 

JS-W3S3 : “Begini, Volume tabung sama dengan phi kali 𝑟2 di kali tinggi” 

 

Berdasarkan hasil tertulis S3 pada lembar jawaban dan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa S3 mampu menentukan dan menghubungkan konsep sesuai 

dengan informasi yang diterima. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban tertulis 

S3 pada lembar jawaban yang menunjukkan S3 langsung menuliskan jawaban 

berupa informasi dari persoalan yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.17 berikut ini : 

 
Gambar 4.17  Potongan Jawaban S3KT Saat Menuliskan Penentuan dan 

Menghubungkan Konsep 

Perbandingan data hasil jawaban tertulis pada lembar jawaban subjek 

dengan hasil wawancara, terlihat bahwa kesamaan antara data hasil tertulis dan 
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hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil jawaban tertulis 

dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut dianalisis. 

Berdasarkan validasi yang dilakukan, subjek menulis dan menyatakan 

unsur-unsur informasi pada soal kedalam bentuk rumus yaitu “ 𝑉𝑡 adalah volume 

tabung yang dicari, simbol r adalah jari-jari dari alas tabung yang berbentuk 

lingkaran yang diperoleh melalui setenga dari diameter alas yaitu 7 cm, simbol t 

adalah tinggi dari tabung”, dari JS-W3S3. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat menyatakan unsur-unsur 

informasi pada soal ke dalam bentuk simbol dengan benar. 

c. Mengilustrasikan ide 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid subjek S3 dalam 

mengilustrasikan ide dapat dilakukan dengan, pertama merencanakan strategi 

penyelesaian dalam soal diperoleh hasil jawaban tertulis subjek dan hasil 

wawancara. Adapun hasil tes tertulis dan hasil wawancara sebagai berikut : 

PP-W4S3 : “Bagaimana rencana penyelesaian soal yang kamu gunakan ?” 

JS-W4S3 : “Saya menghitung volume tabung terlebih dahulu. Pada pola 1 kan 

ada 7 gelas dengan tinggi air sama semua yaitu 0,8. Nantinya 

𝑉𝑡 × 7 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 sedangkan pada pola 2 itu tinggi airnya berbeda 

dengan ketinggian 0,4 dan 0,8 maka (𝑉𝑡 × 5 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠) + (𝑉𝑡 ×
3 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠). 

 

Hasil tertulis dan hasil wawancara S3 menyatakan rencana penyelesaian 

dengan menghitung volume tabung terlebih dahulu menggunakan rumus yang 

sesuai dengan informasi yang diterima. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

S3 mampu menjelaskan rencana penyelesaian dengan menentukan volume tabung 

kemudian volume tabung dikalikan dengan 7 gelas pada pola 1 dan dikalikan 5 

pada gelas di pola 2 dan dikalikan 3 gelas di pola 2. Hal tersebut diperkuat dengan 

jawaban S3 pada lembar jawabapan yang menunjukkan bahwa S3 langsung 
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menuliskan jawaban berupa informasi dari persoalan yang di berikan. Hal tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.18 berikut ini : 

   
Gambar 4 18  Potongan Jawaban S3KT Saat Menulis Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan perbandingan data hasil tes tertulis dan hasil wawancara, 

terlihat bahwa terdapat kesamaan antara data hasil tes tertulis dengan hasil 

wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tes tertulis dan hasil 

wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut dianalisis. 

Penulis menjelaskan analisis data S3 dalam merencanakan strategi dalam 

menyelesaikan soal. Subjek merencanakan penyelesaian selama proses menjawab 

soal yang dilakukan yaitu “ menghitung volume tabung dengan menngunakan 

𝜋 = 3,14 dikalikan 𝑟2 = 3,5 ; 𝑟2 yang merupakan jari-jari dari setengah dari 

diameter yang diketahui, kemudian dikalikan tinggi tabung. Jadi 𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝜋 ×

𝑟2 × 𝑡”, dari JS-W4S2. Subjek merencanakan hasil dari “volume tabung akan 

dikalikan dengan 7 gelas dari pola minum 1”, dari JS-W4S3. Kemudian subjek 

juga menyebutkan informasi yang direncanakan strategi dalam meyelesaikan soal 

“hasil dari volume tabung juga di kalikan 5 dan ditambah volume tabung dikali 3 

di bagi 2. 2 diperoleh dari tinggi air dari ketiga gelas di pola 2 itu dua kali 

lipatnya tinggi air pada 5 gelas di pola 2”, dari JS-W4S3. Berdasarkan jawaban 

tertulis S3 pada lembar jawaban dan hasil wawancara tersebut, penulis 
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menyimpulkan bahwa subjek dapat menyatakan unsur-unsur informasi pada soal 

dengan jelas dan benar. 

Kedua, menentukan hasil dari strategi yang digunakan. Penulis, 

menguaraikan data yang valid subjek S3 dalam menentuka hasil dari strategi yang 

digunakan yang sesuai informasi yang diterima dalam menyelesaikan soal yang 

diperoleh dari hasil jawaban S3 yang ditulis dan di sebutkan pada lembar jawaban 

dan hasil wawancara. Adapun hasil tes dan hasil wawanacara sebagai berikut : 

PP-W5S3 : “Mengapa kamu menggunakan penyelesaian tersebut ?” 

JS-W5S3 : “ Karena dengan cara mencari volume tabung terlebih dahulu saya 

bisa menentukan kebutuhan air pada pola 1 dan pola 2. Dengan 

cara ini saya jadi bisa menemukan hasil jika pola 1 yang sesuai 

dengan kebutuhan air minum Budi”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S3, hal ini menunjukkan bahwa S3 

mampu menyatakan rencana strategi dalam menyelesaiakan soal dan mampu 

menemukan hasil yang sesuai dengan benar. Hasil jawaban yang tertulis juga 

menunjukkan bahwa S3 mampu menemukan hasil dari strategi yang diterapkan 

dengan menemukan hasil selain volume tabung juga dapat menentukan hasil dari 

kebutuhan air pada pola 1 dan pola 2. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.19 

beriku ini : 

   
Gambar 4.19 Potongan Jawaban S3KT Saat Menuliskan Hasil dari Strategi yang 

diterapkan 
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Berdasarkan perbandingan data hasil jawaban tertulis S3 dengan hasil 

wawancara, terlihat bahwa terdapat kesamaan antara data hasil jawaban tertulis 

dengan hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil jawaban 

tertulis dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan 

dianalisis. 

Penulis menjelaskan analisis data S3 dalam menyatakan hasil dari 

strategi yang diterapkan dengan benar. Berdasarkan validasi data yang dilakukan, 

subjek melakukan perhitungan dari 𝜋𝑟2𝑡 untuk mengetahui volume tabung 

didapat hasil 385 𝑐𝑚3 “, dari W5S2. Selanjutnya subjek menyebutkan “pada pola 

1 yang terdiri dari 7 gelas dengan ketinggian air sama-sama 0,8 maka 𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 ×

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 = 385 × 7 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 2.695”, dari W5S3. Subjek juga 

menuliskan pada pola 2 yang terdiri dari 8 gelas dengan tinggi air berbeda maka 

𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑖𝑟 0,8 = 385 × 5 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑛𝑦𝑎 1925 

dan untuk gelas dengan tinggi air 0,4 terdapat 3 gelas makan 
385×3

2
 diperoleh 

hasil 577,7. Kemudian hasil dari ketinggian air yang berbeda dijumlahkan 

menjadi 1925 + 577,7 diperoleh hasil 2502,7” , dari JS-W5S3.berdasarkan 

jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat 

menemukan hasil dari strategi yang diterapkan dengan  benar dan lengkap. 

Ketiga menentukan kesimpulan. Subjek menuliskan dan menyatakan 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh penulis menguraikan data yang valid sesuai 

dengan informasi yang diterima dalam menyelesaikan soal yang diperoleh dari 

hasil jawabapan tertulis dan hasil wawancara. Hasil jawaban tertulis subjek 

tersebut dikuatkan oleh kutipan wawancara yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari S3. 
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PP-W6S3 : “Apakah solusi yang kamu peroleh sudah benar ?” 

JS-W6S3 : “Menurut saya sudah, alasannya dari hasil yang saya peroleh dari 

menghitung ternyata hasilnya sama dengan kebutuhan air minum 

Budi” 

PP-W7S3 : “Apa kesimpulan yang kamu peroleh ?” 

JS-W7S3 : “Pada pola 1 hasilnya 2695 dan pola 1 hasilnya 2502,2 sedangkan 

kebutuhan air minum Budi yang diketahui 2.695 ml. Jadi pola 

minumyang sesuai dengan kebutuhan air  minum Budi terdapat 

pada pola 1” 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis menunjukkan bahwa S3 mampu 

menyatakan kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

ditanyakan. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa S3 mampu menyatakan 

kesimpulan dengan tepat. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban S3 yang tertulis 

pada lembar jawaban yang menunjukkan bahwa S3 langsung menulis kesimpulan 

dari hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang ditanyakan. Hal tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.20 berikut ini : 

 

 
Gambar 4.20 Potongan Jawaban S3KT Saat Menuliskan Kesimpulan dari Hasil 

yang Diperoleh Sesuai dengan Apa yang ditanyakan 

Berdasarkan perbandingan data hasil jawaban yang tertulis dengan hasil 

wawancara, terlihat bahwa terdapat kesamaan antara hasil jawaban tertulis dengan 

hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tersebut valid. 

Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menuliskan dan 

menyebutkan kesimpulan yaitu “Jadi, pola minum yang sesuai dengan kebutuhan 

air minum Budi sesuai apa yang diketahui adalah 2.695 ml terdapat pada pola 

minum 1”, dari JS-W7S2. Berdasarkan jawaban subjek, penulis dapat 
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menyimpulkan bahwa subjek dapat melakukan perhitungan dengan benar dan 

tepat. Berdasarkan hal tersebut, penulis dapat menyimpulkan proses berpikir 

metafora S3 pada Gambar 4.21 berikut : 

 

Keterangan : 

A  : Masalah 

B  : Informasi diketahui 

C  : Informasi ditanyakan 

B1  : Informasi diketahui nilai 

tinggi gelas 

B2  : Informasi diketahui nilai 

diameter 

D  : Membuat pemisalahan 

E  : Menentukan nilai volume 

tabung 

F  : Menentukan pola 1 

F1  : Menentukan banyak gelas 

1 

F2  : Menentukan banyak gelas 

2 

H  : Menentukan pola 2 

H1  : Menentukan banyak gelas 

2 

H2  : Menentukan volume 

tabung 2 

L  : Menentukan kesimpulan 

  : Alur berpikir 

  : Langkah subjek 

 

 

Gambar 4.21 Struktur Masalah S3 dalam Mengerjakan Soal AKM 

A 

B C 

B1 B2 

D 

E 

F 

F1 F2 

H 

H1 H2 

I 

Indentifikasi 

Masalah 

Menentukan dan 

Menghubungkan 

Konsep Utama 

Mengilustrasikan 

Ide 
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2) Analisis Proses Berpikir Siswa S4 dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Penulis menguraikan hasil tes subjek berkemampuan matematika sedang. 

S4 merupakan subjek yang masuk dalam kategori kemampuan matematika 

sedang. Berikut disajikan hasil jawaban dari tes yang diberikan hasil jawaban 

tertulis dan hasil wawancara: 

a. Mengidentifikasi masalah 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid subjek S3 dalam 

menulis ataumenyebutkan informasi yang diketahui pada soal yang diperoleh dari 

hasil tertulis dan hasil wawancara. Adapun hasil wawancara dan hasil tertulis 

sebagi berikut: 

PP-W1S4 : “Menurut kamu apa saja yang diketahui pada soal ?” 

JS-W1S4 : “Di soalnya ada gambar gelas dengan tingginya 12,5 cm, kemudian 

ada alas tabung yang berbentuk lingkaran dengan diameter 7 cm 

jadi jari-jarinya setengahnya 7 berarti 3,5 cm, lalu ada dua pola 

minum dengan waktu pagi, siang dan malam yaitu pola 1 dan pola 

2. Pola 1 terdapat 7 gelas dengan tinggi airnya masing-masing 0,8 

dan pada pola 2 ada 8 gelas dengan tinggi air berbeda ada yang 

tinggi air dalam gelasnya 0,8 dan ada juga yang tinggi airnya 

0,4”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes S4KS menunjukkan bahwa S4 

mampu memahami maksud dari soal dengan menuliskan informasi yang ada pada 

soal. Hal ini di perkuat dengan jawaban S4 pada lembar jawabpan yang 

menunjukkan bahwa S4 langsung menuliskan jawabapn yang berupa informasi 

dari persoalan yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.22 

berikut ini (S4KS): 
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Gambar 4. 22  Potongan Jawaban S4KS Saat Menuliskan Informasi yang 

Diketahui 

Hasil Tes tertulis dengan hasil wawancara, terlihat bahwa terdapat 

kesamaan antara hasil Tes tertulis dengan hasil wawancara, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil Tes tertulis adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut 

akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang dilakukan S4 menyebutkan unsur-unsur 

informasi yang diketahui pada soal.  Informasi pertama, subjek menuliskan “jari-

jari (r) adalah 3,5 diperoleh dari 
1

2
× 7, 7 merupakan diameter alas dari gelas”, 

hasil dari JS-W1S4. Informasi kedua, subjek menuliskan dan menyebutkan 

“tinggi gelas kosong 12,5 diperoleh dari membaca soal”, dari JS-W1S4. 

Informasi ketiga, subjek menyebutkan “Pola minum air ada 2 dengan waktu pagi 

siang dan malam, yang pola 1 pada ketiga waktu tinggi airnya sama yaitu 0,8 dan 

gelasnya ada 7 gelas (jari telunjuk menunjuk pada soal, pada pola 2 tinggi airnya 

tidak sama pagi hari ada dua gelas dengan tinggi 1 gelasnya 0,4 dan yang 

satunya 0,8 kemudian di siang hari ada 4 gelas dengan tiga gelas yang tinggi 

airnya 0,8 sedangkan 1 gelasnya 0,4. Waktu malam ada 2 gelas tinggi air 0,4 dan 

0,8)” dari JS-W1S4. Subjek dapat menulis unsur informasi yang diketahui pada 

soal. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis menyimpulkan bahwa subjek 

dapat menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal dengan benar 

dan lengkap. 
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Bagian selanjutnya penulis menguraikan data yang valid subjek S4 dalam 

menyebutkan informasi yang ditanyakan dalam soal yang diperoleh dari hasil tes 

dan hasil wawancara. Adapun hasil tes dan wawancara sebagai berikut : 

PP-W2S4  : “Apa saja informasi yang kamu peroleh dari soal yang diberikan ?” 

JS-W2S4  : “Informasi yang ditanyakan soal yaitu pola minum mana yang 

sesuai dengan takaran kebutuhan air minum ? Apakah pola 

minum 1 atau pola minum 2?” 

 

Hasil wawancara (W2S4) menunjukkan bahwa S4 mampu memahami 

informasi yang diketahui pada soal. Namun S4 tidak menuliskan secara lasngsung 

pada lembar jawaban apa yang diketahui pada soal, S4 hanya mampu 

mengutarakan jawabannya saat di wawancara.  

Berdasarkan validasi yang dilakukan, subjek menyebutkan unsur yang 

diketahui pada soal. Terdapat informasi yang disebutkan subjek yaitu “Pola 

minum mana yang sesuai kebutuhan air minum Budi 2.695 ml ?” dari JS-W2S4. 

Penulis menyimpulkan bahwa subjek dapat menyebutkan unsur informasi yang 

ditanyakan dengan benar pada saat wawancara dan tidak menuliskan infromasi 

yang diketahui pada soal di lembar jawaban. 

b. Menentukan dan menghubungkan konsep utama 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid subjek S4 dalam 

menulis atau menyatakan pengetahuan terdahulu tentang konsep dari rumus yang 

sesuai dengan informasi yang diterima dalam menyelesaikan soal yang diperoleh 

dari hasil tes dan hasil wawancara. Adapun hasil tes dan hasil wawancara sebagai 

berikut : 

PP-W3S4 : “Konsep apa saja yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

ini ?” 

JS-W3S4 : “Pertama saya mau mencari volume tabung dulu mbak, karena 

gelas minumnya bentunya tabung” 

PP-W4S4 : “Bagaimana rumus mencari volume tabung?” 
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JS-W4S4 : “V tabung sama dengan luas alas kali tinggi, kan alas tabunga 

bentuknya lingkaran maka mencari luas lingkaran dulu kemudian 

dikali tinggi”. 

 

Hasil wawancara W3S4 sampai W4S4 menunjukkan S4 mampu 

menjelaskan rumus yang digunakan. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban S4 

pada lembar jawabpan yang menunjukkan bahwa S4 langsung menuliskan 

jawaban berupa informasi dari persoalan yang diberikan. Hasl tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.23 berikut ini : 

 
Gambar 4 .23  Potongan Jawaban S4KS Saat Menuliskan Konsep Utama 

Menggunakan Rumus yang Sesuai dengan Informasi 

Validasi data yang dilakukan, subjek menulis dan menyatakan unsur-

unsur informasi soal kedalam rumus yaitu “V adalah Volume tabung, Luas alas 

berbentu lingkaran, t adalah tinggi gelas”, dari JS-W4S4. Berdasarkan jawaban 

subjek tersebut, penulis menyimpulkan bahwa subjek dapat menyatakan unsur-

unsur informasi pada soal kedalam bentuk rumus dengan benar. 

a. Mengilustrasikan ide 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data valid subjek S4 dalam 

mengilustrasikan ide dengan menggunakan rencana strategi dalam 

menyelesaiakan soal, kemudian subjek dapat menemukan hasil dan menentukan 

kesimpulan. Adapun hasil tes dan wawancara sebagai berikut : 

PP-W5S4 : “Bagaimana rencana penyelesaian soal yang kamu gunakan ?” 

JS-W5S4 : “Rencana awal, menghitung volume tabung terlebih dahulu. Nanti 

hasilnya saya kalikan dengan banyak gelas pada kedua pola 

minum”. 
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Berdasarkan hasil jawaban yang tertulis menunjukkan bahwa S4 mampu 

menyatakan rencana penyelesaian dengan menghitung secara manual volume 

tabung menggunakan rumus yang sesuai informasi yang diterima. Hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa S4 mampu menjelaskan rencana strategi 

penyelesaian dalam menyelesaikan soal yang diberikan dengan menentukan 

volume gelas secara menyeluruh dengan menggunakan rumus volume tabung 

yang kemudian setelah menemukan hasil dari volume tabung tersebut S4 

mengalikan dengan gelas pada kedua pola minum. Hal tersebut diperkuat dengan 

jawaban tertulis S4 pada lembar jawaban yang menunjukkan  bahwa S4 langsung 

menuliskan jawaban yang berupa informasi dari persoalan yang diebrikan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.24 dibawah ini: 

 
Gambar 4. 24  Potongan Jawaban S4KS Saat Menuliskan Strategi Rencana 

Penyelesaian dalam Menyelesaikan Soal 

Berdasarkan perbandingan hasil jawaban tertulis S4 dan hasil 

wawancara, terlihat kesamaan antara jawaban tertulis dengan hasil wawancara, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil keduanya adalah valid. Selanjutnya, 

data valid tersebut akan dianalisis. 

Penulis menjelaskan analisis data S4 dalam merencanakan strategi dalam 

menyelesaiakn soal. Subjek merencanakan penyelesaian selama proses menjawab 

soal dengan melakukan “menghitung volume gelas menggunakan rumus 
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𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑎 × 𝑡, La merupakan luas alas dari tabung yang menyerupai 

lingkaran”, dari JS-W5S3. Subjek juga menjelaskan dalam waancara “untuk 

menentukan berapa pola 1 bisa dilakukan dengan hasil volume tabung dikalikan 

7, 7 merupakan banyak gelas pada pola 1” dari JS-W5S3. Kemudian subjek juga 

menyatakan “untuk mengetahui pola 2 bisa dilakukan juga dengan hasil volume 

tabung dikali 8, karena pada pola 2 terdapat 8 gelas”, dari JS-W5S4. Berdasarkan 

jawaban subjek tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa S4 dapat memilih 

rencana penyelesaian dengan tepat. 

Berikutnya, subjek mengilustrasikan ide dengan menentukan hasil dari 

strategi yang diterapkan. Penulis menguraikan data yang valid subjek S4 dalam 

menulis atau menyatakan temuan hasil dari strategi dalam menyelesaikan soal 

sesuai dengan informasi yang diterima yang diperoleh dari hasil tes dan hasil 

wawancara. Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam dari S4 berikut ini: 

PP-W6S4 : “Bagaimana hasil yang kamu peroleh dengan strategi yang kamu 

terapkan?” 

JS-W6S4 : “Pertama saya kan menghitung volume tabung didapat hasil 

480,815 kemudian pada pola 1 saya kalikan 7 maka 480,815 ×
7 = 3365,787 dan pada pola 2 dilakukan dengan 480,815 × 8 =
3846,5” 

 

Hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukkan S4 mampu 

menyatakan rencana penyelesaian dengan menghitung secara manual sesuai 

dengan informasi yang diterima. Hasil wawancara juga menunjukkan S4 mampu 

menjelaskan hasil dari rencana strategi yang diterapkan dengan menghitung 

volume tabung dengan rumus dengan tepat. Tetapi dalam perhitungan menentukan 

pola dengan menghitung volume tabung subjek hanya mengalikan tinggi tabung 

saja tidak dikalikan dengan tinggi air dalam gelas yang sesuai dengan 
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patokannnya. Hal tersebut dapat dilihat dengan jawaban S4 pada lembar jawaban 

yang menunjukkan bahwa S4 menuliskan hasil dari startegi yang diterapkan pada 

lembar jawabandi Gambar 4.25 sebagai berikut : 

 
Gambar 4.25 Potongan Jawaban S4KS Saat Mnuliskan Hasil dari Strategi yang 

diterapkan dalam Menyelesaiakan Soal 

Berdasarkan perbandingan data hasil jawaban yang ditulis subjek S4 dan 

hasil wawancara, terlihat terdapat kesamaan antara data hasil jawaban tertulis 

dengan hasil wawancara, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil jawaban 

tertulis dan hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan 

dianalisis. 

Penulis menjelaskan analisis data dari S4 dalam menyatakan hasil dari 

strategi yang diterapkan kurang tepat. Berdasarkan validasi yang diterapkan, 

subjek pertama dalam menghitung secara manual volume tabung sudah benar. 

Kedua pada saat subjek mengitung pola 1 kurang tepat, dengan perhitungan 

48,8125 × 7 = 3365,787 seharusnya 48,8125 × 7 = 341,6875. Ketika subjek 

S4 menghitung pola minuman 2 dengan menghitung 48,8125 × 8 = 3846,5 

seharusnya hasil perkaliannya 390,5. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat menentukan strategi dengan 

tepat namun kurang tepat dalam menghitung. 

Dalam menentukan kesimpulan, penulis menguraikan data yang valid 

subjek S4 dalam menulis atau menyatakan kesimpulan yang sesuai dengan 
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informasi yang diterima dalam menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil 

jawaban tes secara tertulis dan hasil wawancara. Hasil wawancara tersebut 

dikuatkan oleh kutipan wawancara yang dilakukan peneliti kepada S4KS untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam sebagai berikut: 

PP-W7S4 : “Apa kesimpulan yang diperoleh ? Beri alas an !” 

JS-W7S4 : “Pada hasil yang saya peroleh pada pola 1 hasilnya 3365,787 dan 

pola 2 adalah 3846,5. Karena hasil pada pola 1 mendekati 

kebutuhan yang diketahui 2.695 ml. Jadi kesimpulannya 

kebutuhan air minum pada pola 1 yang sesuai dengan kebutuhan 

air minum Budi”. 

 

Hasil tes jawaban yang ditulis subjek pada lembar jawaban S4 tidak 

mampu menyatakan kesimpulkan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang ditanyakan. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa S4 tidak mampu 

menyatakan kesimpulan dengan tepat. Hal tersebut jawaban S4 pada lembar 

jawaban yang menunjukkan S4 langsung menuliskan dari hasil jawabannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.26 berikut ini : 

 
Gambar 4. 26 Potongan Jawaban S4KS Saat Menulis Kesimpulan dari Hasil yang 

Diperoleh 

Perbandingan data hasil jawaban tertulis dengan hasil wawancara, terlihat 

bahwa terdapat kesamaan antara hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tes dan hasil wawancara adalah 

valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan 

menyebutkan kesimpulan yang telah dilakukan “Jadi, kebutuhan air pada pla 

minum pola minum 1, mksutnya kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan air 
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minum Budi ada ada pola minum 1”, dari JS-W7S4. Dengan jawaban subjek 

tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek tidak dapat melakukan 

perhitungan dengan benar. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis dapat 

menyimpulkan proses berpikir metafora S4 pada Gambar 4.27 sebagai berikut : 
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Keterangan : 

A  : Masalah 

B  : Informasi diketahui 

B1  : Informasi diketahui nilai 

tinggi gelas 

B2  : Informasi diketahui nilai 

diameter 

B3  : Informasi diketahui jari-

jari 

D  : Membuat pemisalahan 

E  : Menentukan nilai volume 

tabung 

F  : Menentukan pola 1 

F1  : Menentukan banyak 

gelas 1 

F2  : Menentukan banyak gelas 

2 

H  : Menentukan pola 2 

H1  : Menentukan banyak 

gelas 2 

H2  : Menentukan volume 

tabung 2 

L  : Menentukan kesimpulan 

  : Alur berpikir 

  : Langkah subjek 

 

 

Gambar 4.27 Struktur Masalah S4 dalam Menyelesaikan Soal 
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3. Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama Berkemampuan 

Tingkat Rendah (SKR) dalam Menyelesaikan Soal AKM  

Penulis menguraikan hasil tes subjek berkemampuan matematika rendah. 

S5 dan S6 merupakan subjek yang masuk dalam kategori 

kemampuan .matematika, rendah.  

1) Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 

dalam Menyelesaikan Soal AKM (S5) 

Penulis menguraikan hasil tes subjek berkemampuanmatematika rendah. 

S5 merupakan subjek pertama yang masuk dalam kategori kemampuan 

matematika rendah. Berikut disajikan hasil jawaban dari tes yang diberikan dan 

hasil wawancara : 

a. Indentifikasi masalah 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data mengidentifikasi soal yang 

valid subjek S5KR dalam menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal, subjek menuliskan informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

soal  yang diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara sebagai berikut : 

1) Paparan Data Hasil Tes Subjek dalam Menulis atau Menyebutkan Informasi 

yang diketahui 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid subjek S5 dalam 

menulis atau menyebutkan informasi yang diketahui penyelesaian soal yang 

diperoleh dari hasil tes dan wawancara. Validasi hasil tes dan wawancara yang 

akan diperoleh akan dibandingakan sebagai berikut : 

PP-W1S5 : “Apa yang kamu ketahui pada soal ?” 

JS-W1S5 : “d yang merupakan diameternya 7 cm, r merupakan jari-jari 3,5 dan 

t=12,5” 

 



75 

 

Hasil wawancara dan hasil tes S4KS menunjukkan bahwa S4 mampu 

memahami maksud dari soal dengan menuliskan informasi yang ada pada soal. 

Hal ini di perkuat dengan jawaban S5 pada lembar jawabpan yang menunjukkan 

bahwa S5 langsung menuliskan jawabapn yang berupa informasi dari persoalan 

yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.28 berikut ini (S5KR): 

 
Gambar 4. 28 Potongan Saat S5KR Menuliskan Informasi yang diketahui pada 

Soal 

Perbandingan data hasil jawaban yang ditulis S5 dengan hasil 

wawancara, terlihat bahwa terdapat kesamaan antara data hasil secara tertulis dan 

hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Berdasarkan validasi data yang telah dialkukan, subjek menulis dan 

menyebutkan informasi yang diketahui pada soal “diameter 7, jari-jari 3,5, 

tingginya ada 12,5” dari W1S5. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa subjek sedikit menyebutkan informasi yang diketahui 

dan tidak menyebutkan informasi yang diketahui yang lainnya. 

2) Paparan Data Hasil Tes Subjek dalam Menulis atau Menyebutkan Informasi 

yang ditanyakan pada soal 

Pada bagian ini penulis menguraikan data yang valid subjek S5 dalam 

menulis atau menyatakan informasi yang ditanyakan pada soal sesuai dengan 

informasi yang diterima dalam penyelesaian soal yang diperoleh dari data hasil 

jawaban subjek secara tertulis maupun hasil dari wawancara. Adapun hasil tes 

secara wawancara dan hasil jawaban tertulis sebagai berikut: 

PP-W2S5  : “Apa yang ditanyakan pada soal ?” 
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JS-W2S5  : “Mencari kebutuhan air minum yang sesuai dengan kebutuhan 

Budi” 

 

Pada hasil jawaban pada lembar jawaban subjek tidak menulis informasi 

yang ditanyakan pada soal. Tetapi ketika dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan berpikir siswa dalam menyelsasikan soal, S5 hanya mengatakan 

bahwa yang ditanyakan pada soal mencari kebutuhan air minum yang sesuai 

dengan kebutuhan Budi. 

b. Menentukan dan menghubungkan konsep 

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek S5 dalam 

menentukan dan menghubungkan konsep untuk mendekati soal. Berikut hasil 

jawaban yang ditulis oleh S5KR dapat dilihat pada gambar 4.29 : 

 
Gambar 4.29 Potongan S5KR Saat Menuliskan Konsep Matematika untuk 

Mendekati Soal 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan S5 untuk mengali 

informasi yang lebih dalam dari apa yang di paparkan S5KR pada lembar 

jawaban, berikut hasil wawancara : 

PP-W3S5 : “Apa arti  dari yang kamu tulis itu? Beri penjelasan”  

JS-W3S5 : “itu mencari volume mbak, π itu 22/7 atau 3,14; r itu jari-jari dan t 

itu tinggi”. 

PP-W4S5 : “Volume apa ?” 

JS-W4S5 : “Saya tidak tahu”. 

 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid mengenai data 

subjek S5KR dalam mengeksplorasi konsep matematika yang digunakan 

diperoleh dari hasil jawaban yang ditulis di atas lembar jawaban dan wawancara. 

Berdasarkan keseluruhan data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa data 

hasil tertulis S5 dan hasil wawancara adalah tidak valid. 

c. Mengilustrasikan Ide 
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Pada bagian ini, penulis menguraikan data mengilustrasikan ide yang 

valid subjek S5KR dalam menuliskan hasil dari strategi yang diterapkan dan 

mengutarakan kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari hasil tes dan hasil 

wawancara. 

1) Validasi Data Hasil Tes, dan Wawancara Subjek S5KR dalam Menentukan 

hasil dari strategi yang diterapkan 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data yang valid tentang data subjek 

S5KR dalam menentukan hasl dari strategi yang diterapkan yang diperoleh dari 

jawaban tertulis dan hasil wawancara. Berdasarkan hasil data dari hasil jawaban 

subjek S5 menyebutkan hasil yang ditulis pada lembar jawaban dapat dilihat pada 

Gambar 4.30 berikut ini : 

 
Gambar 4.30 Potongan Jawaban S5KR Saat Menuliskan hasil dari strategi yang 

diterapkan 

Hasil jawaban tertulis subjek pada gambar di atas, penulis melakukan 

wawancara dengan S5 untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari apa 

yang subjek uratakan dalam tulisan. Berikut hasil wawancara S5KR: 

PP-W5S5 : “Berapa hasil yang kamu peroleh dari ?” 

JS-W5S5 : “dari perhitungan 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 didapat hasil 34375,0 dan pola 1 di 

pagi hari hasilnya saya kalikan gelasnya ada 2 maka 68750 dan 

seterusnya begitu mbak, siang hari 103125, malam hari 68750. 

Pada pola 2 pagi hari 68750, siang hari 137500, malam hari 

68450. 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis menunjukkan bahwa S5 mampu 

menyatakan hasil yang didapat dari strategi yang diterapkan, dengan menghitung 

secara manual dengan tidak menuliskan rumus pada lembar jawaban. Hasil 
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wawancara juga menunjukkan bahwa S5 mampu mneyebutkan hasil yang 

diperoleh sesuai Gambar 4.30  

Perbandingan data hasil jawaban yang ditulis dengan hasil wawancara, 

terlihat kesamaan antara hasil jawaban pada lembar jawaban dan hasil wawancara, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dari kedua hasil yang di utarakan adalah valid. 

Selanjutnya, data valid tersebut diananlisis. 

Penulis menjelaskan analisis data S5 dalam menyatakan hasil yang 

diperoleh. Sehubung dari validasi yang telah dilakukan, subjek mendapatkan hasil 

bahwa “𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 =
22

7
× 3,52 × 12,5 = 34375,0 “ dari W5S5. Selanjutnya 

subjek juga menyebutkan “pada pola 1 di pagi hari 34375,0 × 2, 2 merupakan 

banyak gelas di waktu pagi dan hasilnya 68750; di siang hari 34375,0 × 3 

didapat hasil 103125; di sore hari 34375,0 × 2 = 68750”, dari W5S5. Hal 

serupa S5 menyebutkan pada pola 2 “Dikarenakan pada waktu pagi dan sore gelas 

ada 2 maka 34375 × 2 = 68750; di siang hari terdapat 4 gelas maka 34375 ×

4 = 137500. Berdasarkan hasil tulisan dan hasil wawancara, S5 mampu 

menghitung secara manual dengan tepat tetapi kurang tepat dalam menentukan 

strateginya. 

2) Menuliskan kesimpulan dari hasil yang telah didapat 

Berikut merupakan hasil jawaban S5 pada lembar jawaban, dapat dilihat 

pada Gambar 4.31 berikut ini : 

 
Gambar 4. 31 Saat S5KR Menuliskan Kesimpulan dari Hasil yang didapat 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. Berikut data 
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hasil wawancara pada tahap siswa dapat memberikan pernyataan untuk menjawab 

persoalan yang diberikan : 

 

PP-W6S5 : “Ketika selesai mengerjakan soal, apakah kamu memeriksa kembali 

jawabanmu ?” 

JS-W6S5 : “Iya, pasti saya memeriksa kembali”. 

PP-W7S5 : “Apakah solusi yang kamu peroleh sudah tepat ? Beri alasan !” 

JS-W7S5 : “gak yakin mbak, alasannya saya tidak paham” 

PP-W8S5 : “Apa kesimpulan yang kamu peroleh ?” 

JS-W8S5  : “Jadi, kebutuhan air Budi tidak ada pada pola 1 maupun pola 2” 

 

Perbandingan dan hasil tertulis dengan hasil wawancara, terlihat bahwa 

terdapat kesamaan anatara data hasil yang ditulis subjek dan hasil wawancara, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tertulis dan hasil waancara adalah 

valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan dianalisis. 

Validasi yang dilakukan, subjek menulis dan menyebutkan kesimpulan 

berdasarkan proses hasil yang didapat “Jadi kebutuhan air Budi tidak ada pada 

pola 1 maupun pola 2” dari W8S5. Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa subjek menyatakan kesimpulan tetapi salah. 

Bagian ini, penulis akan menguraikan tentang menuliskan kesimpulan 

dari hasil yang S5 dapat dalam menemukan jawaban yang merujuk pada soal. 

Sebagai data adalah pernyataan dalam soal AKM yang sudah dicermati, 

diperhatikan, dan dibaca oleh subjek. Pada awalnya penulis meminta subjek untuk 

megamati, mencermati, dan membaca soal yang diberikan. Selanjtnya subjek 

dapat menyatakan kesimpulan tetapi salah. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis 

dapat menyimpulkan proses berpikir metafora S5 pada Gambar 4.32 berikut : 
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Keterangan : 

A  : Masalah 

B  : Informasi diketahui 

C  : Informasi ditanyakan 

B1  : Informasi diketahui nilai 

tinggi gelas 

B2  : Informasi diketahui nilai 

diameter 

B3  : Informasi diketahui jari-

jari 

B4  : Informasi diketahui 

kebutuhan air 

D  : Membuat pemisalahan 

E  : Menentukan nilai volume 

tabung 

F  : Menentukan pola 1 

F1  : Menentukan banyak 

gelas 1 

F2  : Menentukan banyak 

gelas 2 

H  : Menentukan pola 2 

H1  : Menentukan banyak 

gelas 2 

H2  : Menentukan volume 

tabung 2 

L  : Menentukan kesimpulan 

  : Alur berpikir 

  : Langkah subjek 

 

Gambar 4 32 Struktur Masalah S5 dalam Menyelesaikan Soal 
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2) Paparan dan Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 

dalam Menyelesaikan Soal (S6) 

Penulis menguraikan hasil tes subjek berkemampuan matematika rendah. 

S6 merupakan subjek yang masuk dalam kategori kemampuan matematika, 

rendah. Berikut disajikan hasil jawaban dari tes yang diberikan hasil jawaban 

tertulis dan hasil wawancara: 

a. Indentifikasi masalah 

Mengidentifikasi subjek berkemamampuan kognitif rendah (S6) dalam 

menulis atau menyebutkan informasi yang diketahui dan informasi yang 

ditanyakan pada soal. 

1) Paparan Data Hasil Tes Subjek Berkemampuan Matematika rendah dalam 

Menulis atau Menyebutkan Informasi yang diketahui 

Pada bagian ini, penulis menguraikan hasil tes subjek berkemampuan 

kognitif rendah (S6) tentang bagaimana S6 menulis atau menyebutkan infromasi 

yang diketahui ketika menyelesailan soal tes AKM. Hasil jawaban S6 yang ditulis 

pada lembar jawaban yang telah disediakan dapat dilihat pada Gambar 4.33 sebagi 

brikut : 

 
Gambar 4. 33 Saat Subjek S6KR Menuliskan Informasi yang diketahui pada Soal 

Berdasarkan jawaban tertulis diatas, dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal AKM. Pada 

tahap ini, informasi yang terdapat pada soal mempermudah S6 untuk memahami 

soal dan merancang penyelesaian soal. Berikut data hasil wawancara pada tahap 
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siswa dapat melakukan identifikasi data dengan menuliskan atau menyebutkan 

infromasi yang diketahui dari soal yang diberikan. 

PP-W1S6 : “Apa saja informasi yang kamu peroleh dari soal yang diebrikan ?” 

JS-W1S6  :”0,35 liter dan 0,7; kebutuhan air setiap hari sebesar 2.695 ml; 

𝑟 = 72; 𝑡 = 12,5 𝑐𝑚” 

 

Penulis menguraikan data yang valid subjek S6 dalam manulis atau 

menyebutkan informasi yang diketahui yang diperoleh dari hasil jawaban tertulis 

saat menuliskan di lembar jawaban dan hasil wawancara. Berdasarkan 

perbandingan data tertulis dengan hasil wawancara, terlihat bahwa terdapat 

kesamaan anatara kedua hasil, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil 

tertulis dan hasil wawnacara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut akan 

dianalisis. 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, subjek menulis dan 

mneyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal. Terdapat beberapa 

unsur yang ditulis dan disebutkan subjek. Informasi pertama, subek menyebutkan 

“adanya air 0,35 liter (350 ml) dan 0,7 liter (700 ml)” dari W1S6. Informasi 

selanjutnya subjek menulis dan mengatakan “kebutuhan air setiap hari sebesar 

2.695 ml” dari W1S6. Informasi yang di tulis berikutnya “𝑟 = 72𝑑𝑎𝑛 𝑡 =

12,5 𝑐𝑚” dari W1S6. Subjek menulis dan menyebutkan unsur pada soal. 

Berdasarkan jawaban subjek tersebut, penulisd dapat menyimpulkan bahwa 

subjek dapat menyebutkan informasi yang diketahui pada soal dengan kurang 

memperhatikan informasi yang ada. 

2) Paparan Data Hasil Tes Subjek dalam Menulis atau Menyebutkan Informasi 

yang ditanyakan pada soal 
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Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil tes subjek 

berkemampuan kognitif rendah S6 mengenai bagaimana S6KR menulis atau 

menyebutkan infromasi yang ditanyakan ketika menyelesaikan soal. Jawaban 

subjek pada lembar jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.34 dibawah ini: 

 
Gambar 4. 34 Saat S6KR Menuliskan Informasi yang ditanyakan pada Soal 

Berdasarkan jawaban tertulis di atas, dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. Berikut hasil 

wawancara pada tahap siswa dapat melakukan identifikasi data dengan 

menuliskan dan menyebutkan informasi yang ditanyakan pada soal yang 

diberikan. 

PP-W2S6 : “Apa saja informasi yang ditanyakan pada soal setelah kamu 

membaca soal ?” 

JS-W2S6 : “Pola minum yang dilakukan Budi untuk memenuhi kebutuhan 

airnya ?” 

 

Pada hasil wawancara di atas, penulis menguraikan data yang valid 

tentang data subjek S6 dalam menulis atau menyebutkan infromasi yang 

ditanyakan dalam menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil tes dan 

wawancara. Berdasarkan perbandingan data hasil tes dengan hasil wawancara, 

terlihat bahwa terdapat kesamaan antara data hasil tertulis dan hasil wawancara, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil tertulis dan hasil wawancara adalah 

valid. Selanjutnya, data valid akan dianalisis. 

Validasi yang dilakukan, subjek menulis dan menyebutkan  unsur-unsur 

informasi yang diketahui pada soal. Terdapat satu unsur informasi yang 

disebutkan subjek. Subjek dapat menyebutkan satu unsur informasi “Pola minum 
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yang dilakukan Budi untuk memenuhi kebutuhan airnya”, W2S6. Berdasarkan 

jawaban subjek dapat menyebutkan unsur-unsur informasi yang ditanyakan pada 

soal dengan kurang tepat. 

b. Menentukan dan menghubungkan konsep 

Pada bagian ini, penulis menjelaskan analisis data subjek S5 dalam 

menentukan dan menghubungkan konsep untuk mendekati soal. Berikut hasil 

jawaban yang ditulis oleh S6KR dapat dilihat pada Gambar 4.35: 

 
Gambar 4.35 Saat S6 Menuslikan Konsep untuk Mendekati Soal 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek secara tertulis di atas, peneliti 

melakukan wawancara yang bertujuan untuk menggali infromasi dari apa yang 

ditulis oleh S6 pada lembar jawaban. Berikut hasil wawanacara dari hasil jawaban 

yang ditulis S6KR : 

PP-W3S6 : “Sebutkan apa saja symbol yang kamu gunakan?” 

JS-W3S6 : “Simbol yang saya gunakan itu 𝑃. 𝑟2𝑡” 

PP-W4S6 : “Jelaskan makna tiap symbol yang kamu gunakan !” 

JS-W4S6 : “ P itu adalah phi, 𝑟2 itu 7 dan t itu tingginya 12,5” 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara di atas, S5 mampu 

mengatakan symbol atau rumus yang sesuai dengan infromasi yang diterima. Hasl 

wawancara juga menunjukkan S6 mampu menjelaskan makna symbol dari rumus 

yang digunakan. Hasil tersebut diperkuat dengan jawaban S6 pada lemba jawaban 

yang menunjukkan apa yang ditulis S6 pada lembar jawaban sesuai pada hasil 

wawancara yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tertulis dan 

hasil wawancara adalah valid. Selanjutnya, data valid tersebut dianalisis. 
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Validasi data yang telah dilakukan, subjek menulis dan menyatakan 

unsur-unsur informasi pada soal kedalam bentuk simbol yaitu P itu phi 

menggunakan 
22

7
, simbol 𝑟2 itu 7 cm, t itu tinggi 12,5” , dari W4S5. Berdasarkan 

jawaban subjke tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa subjek dapat 

menyatakan unsur-unsur informasi pada soal ke dalam bentuk symbol atau rumus 

dengan salah. 

c. Mengilustrasikan Ide 

Pada bagian ini, penulis menguraikan data mengilustrasikan ide yang 

valid subjek S6KR dalam menuliskan hasil dari strategi yang diterapkan dan 

mengutarakan kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari hasil tes dan hasil 

wawancara. 

1) Menentukan hasil dari strategi yang diterapkan 

Penulis menguraikan data yang valid subjek S6 dalam menulis atau 

menyatakan hasil dari strategi yang diterapkan dengan informasi yang diterima 

dalam menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara. 

Adapun hasil jawaban yang tertulis oleh S6KR dapat dilihat pada Gambar 4.36 

berikut ini : 

 
Gambar 4.36 Saat S6KR Menuliskan Hasil dari Strategi yang diterapkan 
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Hasil jawaban tersebut dikuatkan oleh kutipan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari 

S6.  Sebagi berikut : 

PP-W5S6 : “Mengapa kamu menggunakan langkah penyelesaian seperti ini ?” 

JS-W5S6 : “Di soal diketahui ada tingginya, ada diameternya mangkanya saya 

kalikan saja mbak” 

PP-W6S6 : “Apakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan ?” 

JS-W6S6 : “Tidak tahu mbak, soalnya saya tidak paham” 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara yang ditulis S6 

menunjukkan bahwa S6KR tidak mampu menyatakan hasil dari strategi yang 

direapkan.  Dari jawaban yang ditulis, S6 dalam menghitung hasil juga salah. 

2) Menuliskan kesimpulan dari hasil yang telah didapat 

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan data S6 dalam menuliskan 

atau menyatakan kesimpulan dari hasil yang di dapat dengan jawaban yang ditulis 

dan hasil wawancara. Berikut hasil wawancara pada tahap subjek dapat 

memberikan jawaban persoalan yang diberikan. 

PP-W7S6 : “Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dari hasil yang kamu 

dapat” 

JS-W7S6 : “Karena saya tidak paham” 

PP-W8S6 : “Apa kesimpulan yang kamu peroleh ?” 

JS-W8S6  : “Maaf, saya tidak tahu” 

 

S6 tidak dapat menyebutkan informasi kesimpulan dari hasil yang ada 

pada soal pada lembar jawaban dan hasil wawancara, hal ini menunjukkan bahwa 

S6KR tidak dapat memahami soal. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis dapat menyimpulkan proses berpikir metafora 

S6 pada Gambar 4.37 berikut ini : 
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Keterangan : 

A  : Masalah 

B  : Informasi diketahui 

C  : Informasi ditanyakan 

B2  : Informasi diketahui nilai 

diameter 

B3  : Informasi diketahui jari-

jari 

B4  : Informasi diketahui 

kebutuhan air 

  : Alur berpikir 

  : Langkah subjek 

 

 

Gambar 4 37 Struktur Masalah S6 dalam Mengerjakan Soal

A 

B C 

B2 B3 B4 

Indentifikasi 

Masalah 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan data sebelumnya, maka hasil penelitian terkait 

proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal akan dipaparkan sebagai berikut : 

1. Proses Berpikir Metafora Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi 

dalam Menyelesaikan Soal  

Subjek yang berkemampuan matematika tinggi pada penelitian ini 

diwakili oleh S1 dan S2. Berdasarkan paparan data, kedua subjek mampu 

menyampaikan jawaban secara tertulis maupun dengan wawancara dengan 

kecenderungan yang  sama dalam menyelesaikan soal. Proses berpikir subjek 

dideskripsikan berdasarkan indikator proses berpikir metafora yaitu, 

mengidentifikasi masalah, menentukan dan menghubungkan konsep, dan 

mengilustrasikan ide (Lestari & Yudhanegara, 2015). Pada tahap ini S1 dan S2 

menuliskan dan menyebutkan unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal 

secara lengkap dan tepat karena kedua subjek dapat secara langsung 

mengidentifikasi dan menguraikan persoalan. 

S1 dapat mengidentifikasi soal dengan, menuliskan dan menyebutkan 

informasi yang terdapat pada soal dengan lengkap dan benar. Pertama, subjek 

menulis atau menyebutkan informasi yang diketahui pada soal secara lengkap dan 

benar dengan (1) menuliskan dan menyebutkan “t” adalah tinggi gelas dan tinggi 

air; (2) “d” adalah diameter alas gelas; (3) “r” jari-jari yang diperoleh dari 
1

2
× 𝑑; 

(4) “p” merupakan waktu pagi hari pada pola 1 dan pola 2; (5) menyebutkan “s” 

di waktu siang hari : (5) dan “m” di waktu malam hari. S1 juga dapat 

menyebutkan informasi yang ditanyakan pada soal secara benar dan lengkap 

dengan menuliskan pola mana yang sesuai dengan kebutuhan air minum budi. 



89 

 

Sedangkan S2 dapat menuliskan dan menyebutkan unsur-unsur informasi 

yang diketahui pada soal secara benar dan lengkap (1) t gelas merupakan tinggi 

gelas 12,5 ; (2) d gelas yaitu diameter gelas 7 cm; (3) menyebutkan “p” 

merupakan pagi hari; (4) menyatakan “s” siang hari; dan (5) mengungkapkan “m” 

malam hari. S2 juga dapat menyebutkan unsur informasi yang ditanyakan pada 

soal secara benar dan lengkap. 

Pada tahap menentukan dan mneghubungkan konsep, simbol dan rumus 

sesuai dengan informasi yang diterima. Pertama, S1 menyebutkan atau 

menuliskan data berupa perumpamaan gelas itu bangun tabung maka terlebih 

dahulu S1 menentukan volume gelas menggunakan rumus volume tabung yaitu 

𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡. Kemudain hasil dari volume tabung akan dikalikan dengan 

ketinggian air pada pola 1 dengan tinggi air mencapai 0,8 dan dikalikan banyak 

gelas. Untuk pola 2 hasil volume tabung akan dikalikan dengan 5 gelas kemudian 

di tambah volume tabung dikalikan 3 gelas, karena pada pola 2 memiliki 

ketinggian air yang berbeda. 

S2 juga menyebutkan data berupa volume tabung = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 dengan 𝜋 

menggunakan 3,14 ; dengan memperoleh 𝑟2 menggunakan 
1

2
× 𝑑 =

1

2
× 7 =

3,15 ; dan untuk 𝑡 itu dengan tinggi gelas dan tingi air. Hal ini menunjukkan S1 

dapat membuat konsep secara benar dan lengkap. 

Pada tahap menemukan hasil, subjek dapat menghitung secara manual 

dengan benar. S1 dapat melakukan perhitungan dengan cara (1) dapat menghitung 

volume tabung dengan benar; (2) dapat menghitung kebutuhan air pada pola 1 

dengan benar, (3) dapat menghitung kebutuhan air pada pola 2 dengan benar. Hal 

serupa dilakukan oleh S2. 
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Pada bagian ini, penulis akan memaparkan kesamaan dan perbedaan 

antara subjek S1KR dan S2KR berkemampuan kognitif tinggi. Pada tahap 

membaca dan mengidentifikasi informasi pada soal secara benar dan lengkap. 

Pada tahap merencanakan strategi, S1 dan S2 berkemampuan tinggi dapat 

menggunakan rumus dan memahami makna symbol yang terdapat pada rumus 

matematika secara benar dan lengkap. Pada tahap menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal subjek S1 dan S2 berkemampuan tinggi dapat melakukan 

perhitungan secara manual dan membuat kesimpulan secara benar dan lengkap. 

Kedua subjek juga memeriksa jawaban dngan cara menghitung ulang jawaban. 

 

2. Proses Berpikir Metafora Subjek Berkemampuan Matematika Sedang 

dalam Menyelesaikan Soal 

Subjek yang berkemampuan matematika sedang pada penelitian ini 

diwakili oleh S3 dan S4. Berdasarkan paparan data, kedua subjek mampu 

menyampaikan proses berpikir dengan kecenderungan yang sama dalam 

menyelesaikan soal. Proses berpikir siswa dideskripsikan berdasarkan berpikir 

metafora yang akan dijabarkan ke dalam 3 indikator yaitu (1) indentifikasi soal, 

(2) menemukan dan menghubungkan konsep, (3) mengilustrasikan ide (Lestari & 

Yudhanegara, 2015). 

Pertama untuk mengidentifikasi soal S3KS diminta untuk menuliskan 

atau menjelaskan informasi yang diketahui pada soal. Pada subjek S3 menuliskan 

atau menyebutkan informasi yang di ketahui pada soal dengan benar dan lengkap. 

Informasi yang diketahui pada soal sesuai dengan apa yang disebutkan oleh S3 

yaitu (1) tinggi gelas air minum 12,5; (2) kebutuhan air minum Budi 2.965 ml ; 
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dan (3) diameter pada gelas 7 cm; (4) pada pola 1 𝑃 = 0,8 × 2 , 𝑆 = 0,8 × 3  dan 

𝑀 = 0,8 × 2 ; (5) pola 2 ketinggian air di 𝑃 = 0,8 × 0,4 , 𝑆 = 0,8 × 3 × 0,4 , 

𝑀 = 0,8 × 0,4 . Ketika S3 diminta untuk menuliskan atau menjelaskan informasi 

berupa apa yang di tanyakan sesuai dibutuhkan dalam menyelesaikan soal subjek 

S3 menuliskan dengan benar dan tepat bahwa kebutuhan air minum pada pola 

berapa yang sesuai dengan kebutuhan air minum Budi. 

Sedangkan subjek S4 ketika di perintahkah untuk menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal, S4 langsung menyebutkan dengan benar dan lengkap. 

Adapun informasi yang diketahui pada soal S4 menyebutkan (1) 𝑟 = 3,5 

merupakan jari-jari pada gelas; (2) gelas memiliki diameter 7 cm; (3) dengan 

tinggi 12,5 ; S4 juga menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu 

menuliskan tinggi air pada gelas yaitu (4) pada pola 1 yang terdapat 3 waktu 

dengan ketinggian air sama sama 0,8 ; (5) pada pola minum 2 memiliki ketinggian 

air yang berbeda  0,8 dan 0,4. Begitupun ketika S4 tidak menuliskan informasi 

yang ditanyakan  pada soal kemudian subjek menjelaskan pada saat wawancara 

informasi yang ditanyakan pada soal dengan benar. 

Kedua, untuk menemukan dan menghubungkan konsep dapat dilakukan 

dengan menuliskan atau menyebutkan simbol dan rumus yang sesuai dengan 

infromasi yang diterima. Pada tahap ini, S3 menyebutkan dan menuliskan 

beberapa rumus dengan (1) 𝑉𝑡 = (𝜋 × 𝑟2 × 𝑡) kemudian dikalikan dengan 0,8; (2) 

untuk menentukan Pola 1 subjek langsung menuliskan 385 × 7 ; (3) pada pola 2 

subjek tidak menuliskan rumus atau symbol tetapi langsung menyebutkan 

(385 × 5) + (
385×3

2
). Di sini, S3 menentukan dan mengubungkan konsep dengan 

symbol dan rumus dengan benar namun kurang dilengkapi dengan menuliskan 
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rumus. Sedangkan subjek S4 dalam menghubungkan konsep dengan menuliskan 

rumus dan symbol berupa (1) 𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑎 × 𝑡, 𝐿𝑎 merupakan luas alas gelas 

dengan menyerupai bentuk lingkaran (2) subjek tidak menuliskan rumus tetapi 

langsung menuliskan 48,8125 × 7 pada pola 1, (3) pola minum 2 subjek 

langsung menuliskan 48,8125 × 8 dengan maksut itu merupakan dari hasil 

volume tabung dikali banyak gelas, dan S4 kurang lengkap dalam penulisannya 

Ketiga, dalam mengilustrasikan ide kedua subjek berkemampuan 

matematika sedang menyebutkan atau menuliskan informasi temuan hasil yang 

diterapkan dan dapat menentukan kesimpulan. Pada menuliskan temuan hasil S3 

menyebutkan sesuai konsep yang digunakan (1) 𝑉𝑡 = (𝜋 × 𝑟2 × 𝑡) diperoleh hasil 

481, kemudian hasil tersebut dikalikan dengan tinggi air dari kebanyakan banyak 

gelas yaitu ketinggian 0,8. Maka 481 × 0,8 hasilnya 385 (2) pada pola 1 subjek 

langsung menuliskan 385 × 7 didapat hasil 2695 𝑐𝑚3, (3) pola 2 subjek langsung 

menuliskan konsep (385 × 5) + (
385×3

2
) diperoleh hasil akhir 2502,7 𝑐𝑚3. 

Sedangkan subjek S4 dalam menuliskan data hasil yang diperoleh dengan (1) 

𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑎 × 𝑡 diperoleh hasil 480,8125; (2) pola minum 1 

dengan 48,8125 × 7 hasilnya 3365,787 ; (3) pola minum 2 dengan menuliskan 

48,8125 × 8 hasilnya 3846,5. Ketidaktelitian dari S4 dalam menuliskan di pola 

1 dan pola minum 2 yang seharusnya ditulis 480,8125 S4KR menuliskan 

48,8125. Berdasarkan hal ini S3 dan S4 mampu menghitung hasil secara manual 

dengan benar meskipun dari konsep yang di tulis ada beberapa yang tidak 

menggunakan rumus. 

Selanjutnya dalam menentukan kesimpulan dari hasil yang diperoleh S3 

menuslikan bahwa yang menjadi kebutuhan air minum Budi dan paling tepat 
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adalah pola 1 yaitu dengan perolehan hasil 2695. Sedangkan pada S4 dalam 

menentukan kesimpulan dari hasil yang diperolehnya kebutuhan air minum pada 

pola 1 dikarenakan hasil pada pola 1 menueut S4 hasilnya mendekati dengan 

kebutuhan air minum budi. Dalam hal ini SKR sama sama menentukan bahwa 

kebutuhan air minum Budi yang sesuai terdapat pada pola minum 1. 

 

3. Proses Berpikir Metafora Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 

dalam Menyelesaikan Soal 

Subjek yang memiliki kemampuan kognitif rendah pada penelitian ini 

diwakili oleh S5 dan S6. Berdasarkan paparan data, kedua subjek mengalami 

proses berpikir dengan kecenderungan yang sama dalam menyelesaikan soal 

AKM. Proses berpikir tersebut akan dideskripsikan berdasarkan indikator proses 

berpikir metafora yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) menentukan dan 

menghubungkan konsep, (3) dan mengilustrasikan ide (Lestari & Yudanegara, 

2015). 

Pada tahap pertama yaitu mengidentifikasi soal, SKR dapat menuliskan 

atau menyebutkan informasi yang diketahui pada soal dan menuliskan informasi 

yang ditanyakan pada soal.  Subjek S5 menuliskan informasi yang diketahui 

berupa (1) 𝑑 = 7 dan = 3,5 ; (2) 𝑡 = 12,5. Selanjutnya ketika subjek diminta 

untuk menyebutkan dan menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal, S5 

tidak menuliskan informasi tersebut pada lembar jawaban. Sementara S6 

menyebutkan dan menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal berupa (1) air 

0,35 liter atau 350 ml; (2) 0,7 liter atau 700 ml; (3) kebutuhan air setiap hari 

sebebsar 2965 ml ; (4) 𝑟 = 72 dan 𝑡 = 12,5. Saat S6 menuliskan informasi yang 
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ditanyakan pada soal, S6 menuliskan dengan pola minum yang dilakukan Budi 

untuk memenuhi kebuthan airnya. Berdasarkan kedua hasil dari S5 dan S6 itu 

berarti kedua subjek berkemampuan kognitif rendah tidak mampu 

mengidentifikasi soal dengan menuliskan atau menyebutkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Pada tahap kedua yaitu menentukan dan menghubungkan konsep, SKR 

dapat menemukan konsep matematika untuk mendekati soal S5 menulisakn 

dengan 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡, demikian S6 menuliskan dan menyebutkan konsep 

matematika yang dimiliki dengan 𝑃 × 𝑟2 × 𝑡. Berdasarkan hal ini baik S5 maupun 

S6 tidak mampu dalam menentukan dan menghubungkan konsep. 

Tahap ketika yaitu mengilustrasikan ide, di harapkan subjek dapat 

menentukan hasil dari strategi yang diterapkan. S5 memperoleh hasil dari (1) 

𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 adalah 34395 ; (2) pola 1 S5 menuliskan 34375 × 2 = 68750 di pagi 

dan sore hari ;  34375 × 3 = 103125 di siang hari; (3) pola 2 S5 juga langsung 

menuliskan 34375 × 2 = 68750 di pagi dan sore hari; 34375 × 4 = 137500 

di siang hari. Dengan kesimpulan yang diperoleh S5 kebutuhan air Budi tidak 

terdapat pada pola 1 maupun pola 2. Sementara S6 dalam menentukan hasil dari 

𝑃 × 𝑟2 × 𝑡 =
22

7
 × 7 × 12,5 =  

1925

7
 = 277,5 dari hasil tersebut S6KR tidak 

menuliskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Hal ini S5KR dan S6KR tidak 

mampu dalam mengilustrasikan ide. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, pada bab ini 

mendeskripsikan keterkaitan hasil penelitian terkait proses berpikir siswa sekolah 

menengah pertama dalam menyelesaikan soal asesmen koompetensi minimum 

berdasarkan kemampuan kognitif dengan penelitian terdahulu. Adapun 

pembahasan dipaparkan sebagi berikut. 

A. Proses Berpikir Metafora Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi 

Pada bagian ini, penulis memaparkan hasil temuan-temuan penelitian 

serta mengungkapkan alasan dan menghubungkan teori-terori mengenai dengan 

hal-hal yang terjadi ketika penelitian berlangsung pada siswa berkemampuan 

kognitif tinggi. Pada tahap mengidentifikasi soal kedua siswa dapat menulis dan 

menyebutkan informasi yang diketahui secara benar dan ditanyakan dalam 

menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gog dkk 

(2020) dan Halpern (2014), tahap identifikasi soal meniputi kemampuan dalam 

mengungkapkan unsur penting terkait informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. 

Selanjutnya pada tahap menentukan dan menghubungkan konsep untuk 

mendekati soal, subjek membuat model matematika dengan rumus atau simbol 

yang diketahui sesuai informasi yang diterima. Berdasarkan unsur-unsur informasi 

yang diperoleh dalam soal. Hal ini sesuai dengan. Dalam hal ini kedua subjek 

mampu menentukan dan menghubungkan konsep dengan menghubungkan hasil 

volume 480,8125 tabung dengan tinggi air rata dalam gelas kemudian 0,8 hasil 
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385 dihubungkan kedalam pola 1 yaitu 385 × 7 dan untuk pola 2 yaitu 385 × 6,5. 

Dari pernyataan tersebut mampu menentukan dan menghubungkan konsep dengan 

menggunakan rumus dan simbol dengan  benar, sesuai pernyataan Annizar dan 

Zahro (2020) (dilihat dari bab II halaman 12) bahwa siswa mampu untuk 

menghubungkan konsep-konsep sesuai dengan pengetahuan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Dan sejalan dengan Wing (2014) (di halaman 12 bab II) 

bahwa dalam menentukan konsep matematika dengan menggunakan rumus dan 

simbol yang diketahui sesuai dengan informasi yang diterima, siswa memilih dan 

memperhitungkan berbagai informasi untuk merencanakan penyelesaian soal 

dengan mengupas informasi yang ada pada pokok persoalan 

Selanjutnya, subjek merencanakan penyelesaikan yang tepat dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan King (2019) dan Haseski dkk, (2018) 

ketika menyusun rencanana penyelesaian siswa dapat mengingat konsep atau 

materi yang digunakan untuk menjawab soal. Pendapat ini dikuatkan oleh 

Munandar (2014) (dilihat di bab II pada halaman 11) bahwa kemampuan subjek 

dan ingatan yang berkaitan dengan penerimaan dan pengenalan kembali materi 

karena setiap proses pemikiran harus menggunakan fakta dan gagasan yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

Tahap mengilustrasikan ide, subjek dapat menemukan hasil dari strategi 

yang diterapkan dan dapat menentukan kesimpulan. Pada kedua subjek 

berkemampuan tinggi, mereka sama-sama memperoleh hasil  yaitu pada pola 

minum 1 diperoleh hasil 2.695 , hasil dari pola minum 2 diperoleh hasil 2.502 

dengan sama-sama menuliskan kesimpulan bahwa pola minum yang sesuai 

dengan kebutuhan air minum Budi terdapat pada pola 1. Berdasarkan pernyataan 
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tersebut dapat menentukan hasil dan menuliskan kesimpulan dengan benar dan 

tepat. Hal ini sesuai dengan Siswono (2008) bahwa kemampuan subjek dalam 

menyatakan alasan yang menarik kesimpulkan sesuai dapat dibuktikan dengan 

kevalidtan pengetahuan sebelumnya. 

B. Proses Berpikir Metafora Siswa Berkemampuan Matematika Sedang 

Berdasarkan hasil penelitian terkait proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal, pada tahap mengidentifikasi soal berupa informasi yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal sesuai dengan proses berpikir 

metafora Annizar (2020). Subjek mengilustrasikan ide dengan menuliskan atau 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada salah satu 

subjek kemampuan sedang menuliskan informasi yang ditanyakan dengan benar 

sedangkan subjek yang lainnya tidak menuliskan informasi yang ditanyakan pada 

soal hal. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyawati, Afifah 

dan Resbiantoro (2018) siswa cenderung melakukan kesalahan dalam memahami 

soal dengan tidak mampu menuliskan apa yang ditanyakan (sesuai pada bab II 

halaman 19). 

Selanjutnya pada tahap menulis atau menyatakan konsep matematika 

untuk mendekati soal dengan simbol dan rumus sesuai dengan informasi yang 

diterima berdasarkan unsur-unsur informasi yang diperoleh dari soal. Kedua 

subjek dalam menentukan konsep matematika sudah benar yaitu dengan 

menentukan volume tabung dengan benar dan kurang dalam menuliskan rumus 

atau simbol pada penentuan pola 1 dan pola 2. Siswa  sudah  mampu mencari 

volume dari menggunakan rumus volume tabung tersebut walaupun belum 
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mampu menuliskan rumus pada pola 1 dan pola 2 bahwa dalam hal ini siswa 

tersebut termasuk  kedalam  kategori  sedang. 

Penelitian ini, subjek merencanakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, hal ini sejalan dengan Samo (2017), bahwa siswa 

berkemampuan sedang dapat memahami soal dan menyusun strategi namun 

berada pada kategori kurang dalam memikirkan karena terdapat kesalahan. 

Sebagaimana yang dikatakan Haseski dkk (2018) ketika menyusun rencanan 

penyelesaian siswa dapat mengingat materi yang kemudian digunakan untuk 

menjawab soal namun yang terjadi berkemampuan matematika sedang masih  

belum lengkap dalam menyatakan informasi. 

Pada tahap menemukan hasil dan menyebutkan simpulan dari hasil yang 

didapat. Siswono (2008) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyatakan simpulan sesuai dengan hasil yang diperoleh dapat dibuktikan 

kevalidan sesuai dengan pengetahuan sebelumnya. Pada siswa meskipun benar 

dalam menyampaikan kesimpulan namun salah dalam perhitungnnya. Kesalahan 

ditemukan Fatahillah et al (2017) kesalahan dalam menghitung. 

C. Proses Berpikir Metafora Siswa Berkemampuan Matematika Rendah 

Pada tahap mengilustrasikan ide, kedua subjek mampu menyatakan 

unsur-unsur informasi yang diketahui pada soal walaupun terdapat kekurangan 

dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan tidak mampu menyebutkan 

unsur-unsur informasi yang ditanyakan. Subjek tersebut tidak mampu memahami 

maksut dari soal Widyawati, Afifah (2018). Hal ini sesuai dengan Karsenty dkk. 

(2007), Vilkomir dan O‟Donoghue (2009) menyatakan bahwa kesulitan dalam 

menyebutkan unsur-unsur informasi pada soal (dilihat pada bab II halaman 17). 
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Pada tahap menentukan dan menghubungkan konsep yang bertujuan 

untuk mengingat kembali materi yang pernah dilalui menurut Munandar (2014) 

(dapat dilihat pada bab II halaman 11). Dikarenakan berdasarkan jawaban subjek 

dalam menentukan konsep, subjek yang satu langsung menuliskan perhitungan 

angka tanpa menulisakan rumus dan itu salah. Sedangkan subjek lainnya dapat 

menuliskan rumus tetapi salah. Dengan kedua subjek tidak mampu menemukan 

konsep matematika dengan benar. Selaras pada pernyataan Karsenty dkk. (2007), 

Vilkomir dan O‟Donoghue (2009) siswa yang berkemampuan matematika rendah 

tidak melakukan perhitungan dengan benar. Pada penemuan ini siswa tidak 

mampu menyebutkan volume tabung dengan benar, dan tidak bisa menentukan 

pola 1 dan pola 2 dengan benar. Sebagaimana dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurfitri dan Mardiana (2019) yang mengatakan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika. 

Pada tahap mengilustrasikan ide dengan menemukan hasil dan 

menuliskan kesimpulan, subjek kemampuan rendah dari kesalahan perhitungnnya 

tidak dapat memperoleh kesimpulan dan pada akhirnya tidak menuliskan 

informasi mengenai kesimpulan yang didapat pada lembar jawaban sesuai 

Fatahillah dkk (2017) yang menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam 

keterampilan proses yaitu kesalahan dalam menggunakan konsep matematika 

berpengaruh pada kesalahan proses perhitungannya dan tidak bisa menemukan 

hasil dan kesimpulan. Siswa berkemampuan matematika rendah tidak 

menggunakan rumus dengan tepat, tidak melakukan perhitungan dengan benar 

dan tidak menemukan solusi yang tepat (Sriraman, 2005) (dilihat di bab II pada 

halaman 17).
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Proses berpikir siswa berkemampuan matematika tinggi mampu 

menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum dengan memenuhi semua 

indicator proses berpikir metafora yang terdiri dari 3 yaitu mengidentifiksikan 

soal, menentukan dan menghubungkan konsep serta mengilustrasikan ide 

yang meliputi : (1) pada tahap mengidentifikasi informasi yang diketahui, 

siswa dapat menulis atau menyebutkan informasi yang ditanyakan pada soal 

dengan lengap dan benar; (2) pada tahap menentukan konsep dengan rumus 

atau symbol yang sesuai dengan informai yang diterima, siswa mampu 

menggunakan rumus dan menyebutkan makna tiap simbol yang ada pada 

rumus dengan lengkap dan benar; (3) pada tahap mengilustrasikan ide yang 

digunakan siswa mampu menemukan hasil dengan menghitung secara manual 

dengan tepat dan membuat kesimpulan dengan benar dan lengkap. 

2. Proses berpikir siswa berkemampuan matematika sedang mampu 

menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum (1) pada tahap 

mengidentifikasi informasi yang diketahui, siswa dapat menuliskan atau 

menyebutkan informasi yang diketahui pada soal dengan benar namun tidak 

lengkap ; (2) tahap menentukan dan menghubungkan konsep , siswa mampu 

menyatakan dengan rumus dan menyebutkan makna tiap symbol yang ada 
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pada rumus dengan benar namun rumus yang digunakan kurang lengkap, 

dalam memilih rencana atau strategi penyelesaian pada soal dengan 

menghubungkan pengetahuan matematika yang dimilikinya; (3) tahap 

mengilustrasikan ide dengan menemukan hasil dari strategi yang diterapkan 

S5 mampu menemukan hasil dan membuat kesimpulan dengan benar dan 

tepat sedangkan S6 tidak mampu menenmukan hasil namun membuat 

kesimpulan dengan benar. 

3. Proses berpikir siswa berkemampuan matematika rendah mampu 

menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum (1) tahap mengidentifikasi 

soal dengan informasi yang diketahui subjek menuliskan unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan tidakn lengkap; (2) tahap 

menentukan dan menghubungkan kosnep dengan symbol dan rumus yang 

sesuai dengan infromasi yang diterima, siswa tidak mampu menggunakan 

rumus dan menyebutkan tiap symbol yang ada pada rumus dengan benar; (3) 

tahap mengilustrasikan ide dengan menemukan hasil dan membuat 

kesimpulan atau solusi, siswa dapat menghitung hasil namun dan membuat 

kesimpulan namun salah.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

saran yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru, pada pembelajaran matematika khususnya pemberian soal AKM 

sebaiknya lebioh diperhatikan proses berpikir siswa karena dengan berpikir 

siswa mampu berpikir secara logis sehingga mmebantu siswa dalam 

penyelsaian soal terkait matematika. 

2. Bagi peneliti sendiri selanjutnya diharapkan dapat mengungkap lebih dalam 

terkait faktor yang mempengaruhi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

soal. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Soal TKM 

 

Materi Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Nomor 

Soal 

Lingkaran Menentukan terkait busur 

lingkaran dengan sudut pusat 

Menyelesaikan soal terkait 

busur lingkaran dengan 

sudut pusat 

 
3 

Bangun ruang 

sisi datar 

Menentukan luas permukaan 

dan volume kubus, balok, 

prisma, dan limas 

Menaksir dan menghitung 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang yang 

tidak beraturan dengan 

menerapkan geometri 

dasarnya. 

 

 
1, 2, 5 

Aritmetika 

Sosial 

(kelas VII 

Semester 2) 

Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait 

aritmetika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga 

tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan 

aritmetika sosial 

(penjualan,         pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, 

tara) 

 

 

 
6 

Perbandingan 

(kelas VII 

Semester 2) 

Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai 

 

7 

Bentuk 

Aljabar 

(Kelas VII 

Semester 1) 

 Memahami bentuk aljabar 

 Menjelaskan bentuk 

aljabar dan melakukan 

operasi pada bentuk 

aljabar 

 Menghitung perkalian 

bentul aljabar 

 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bentuk aljabar dan 

operasi pada bentuk 

aljabar 

 

 
 

8 

Persamaan 

dan 

Pertidaksamaa 

n Linier Satu 

Variabel 

(Kelas VII 

Semester 1) 

 Menjelaskan persamaan dan 

pertiaksamaan linear satu 

variable dan 

penyelesaiannya 

 Menentukan konsep 

pertidaksamaan  satu 

variabel 

 Menyelesaikan konsep 

pertidaksamaan linier satu 

variable 

 Menemukan konsep 
pertidaksamaan  satu 

variable 

 

 
 

4, 9 

Bilangan 

(Kelas VII 

Semester 1) 

Menjelaskan dan melakukan 

operasi hitung bilangan bulat 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

operasi hitung 

bilangan bulat 

 

10 
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Lampiran 2 Soal Kemampuan Matematika (TKM) 

 

Tes Kemampuan Matematika 

(45 Menit) 

Petunjuk : 

1. Bacalah doa terlebih dahulu 

2. Tulislah nama dan no absen pada lembar jawabpan. 

3. Tulislah langkah-langkah penyelesaian pada lembar jawabpan yang telah 

disediakan. 

4. Kumpulkanlah lembar soal dan jawabpan jika telah selesai. 

 

 

Soal 

1. Diketahuai kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm. Hitunglah luas 

permukaan bangun tersebut ! 

2. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 12 cm, BC = 4 cm, dan 

CG = 9 cm. Berapakah valume bangun balok ? 

3. Panjang busur lingkaran dengan sudut pusat 270° dan panjang jari-jari 

lingkaran 14 cm adalah 

4. Suatu kebun berbentuk persegi panjang memiliki panjang diagonal (6𝑥  

+ 4) meter dan (7𝑥  − 2) meter. Tentukan panjang diagonal kebun tersebut ! 

5. Suatu limas alas berbentuk persegi mempunyai keliling 48 cm dan tinggi 

8 cm. berapa volume limas tersebut ? 

6. Tiara membeli 10 butir telur dengan harga Rp 20.000, kemudian telur itu 

terjual habis dengan harga Rp 2.500 per telur. Berapa presentase keuntungan 

yang diperoleh Tiara ? 

7. Perbandingan antara kelereng merah, kelereng ungu dan kelereng kuning 

adalah 6 : 5 : 7. Jika banyak kelereng merah ada 72, tentukan banyak 

kelereng, ungu dan kelereng kuning 

8. Luas sebuah persegi panjang sama dengan luas persegi yang panjang sisinya 

20 cm. Jika lebar persegi panjang adalah 10 cm, maka berapa keliling 

persegi panjang ? 

9. Lita akan membeli pita untuk ulang tahun. Harga satu kardus pita merah 

sama dengan 2 kali harga satu kardus pita hijau. Harga 3 pita merah dan 2 

pita hijau adalah Rp 240.000. Jika Lita membeli 2 pita hijau dan 3 pita 
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merah. Tentukan berapa yang harus dibayar Lita ! 

10. Dalam suatu kelas terdapat 38 siswa, dengan 15 siswa diantaranya adalah 

siswa perempuan. Dari 13 siswa suka mengendarai sepeda ke sekolah, dan 9 

diantara adalah perempuan. Tentukan banyak siswa laki-laki yang tidak 

suka mengendarai sepeda ke sekolah ! 
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Lampiran 3 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Matematika 

No Penyelesaian Indikator Skor 

1 Kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 

cm 

 

 

 

 

 

6 cm 

Menggambar kubus dengan tepat  

 

 
 

1 

Luas permukaan kubus 
= 6 x S x S 

Mencari luas permukaan dengan 
menggunakan rumus 

1 

= 6 x 6 cm x 6 cm 

=216 𝑐𝑚2
 

Jadi, luas permukaan kubus adalah 

216 𝑐𝑚2
 

Menghitung dengan benar dan 

menggunakan satuan dengan tepat 
 

1 

2 
 

 

Menggambar balok dengan tepat  

  
1 

 Volume balok Mencari volume balok dengan  

 = p x l x t menggunakan rumus 1 

 = 12 x 4 x 9 menghitung dengan tepat dan 
1 

 = 432𝑐𝑚3
 menggunakan satuan dengan benar 

3 Panjang busur lingkaran dengan 

sudut pusat 270°, jari-jari lingkaran 

14 cm 

Memahami soal  

1 

Panjang busur tali 

=
𝛼

360°
𝑥 𝜋 𝑥 2𝑟  

=
270°

360°
 𝑥 

22

7
 𝑥 2(142)  

= 66 

Melakukan operasi hitung dengan 

tepat 
 

1 

4 6𝑥 + 4 = 7𝑥 – 2 Mensubsitusikan dengan tepat  

 4 + 2 = 7𝑥 − 6𝑥  1 
 6 = 𝑥   

 Sehingga Memperoleh panjang diagonal  

 Panjang diagonal dengan tepat  

 = 6𝑥 + 4   

 = 6(6) + 4  1 
 = 36 + 4   

 = 40   

 Jadi, panjang diagonal adalah 40 m   

5 Karena alas limas berbentuk persegi Menggunakan rumus dengan tepat 1 
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dan diketahui keliling persegi, ingat 
bahwa rumus keliling persegi adalah 
𝐾 = 4 × 𝑆 

  

Maka, 
𝐾 = 4 × 𝑆  
48 = 4 × 𝑆 

𝑆 =
48

4
  

= 12 

Mencari sisi alas dengan 
menggunakan rumus keliling 
persegi dan menghitung dengan 
benar 

 
 
1 

Sehingga volume limas 

=
1

3
× luas alas × tinggi  

=
1

3
× 𝑆2 × 8  

=
1

3
× 122 × 8  

= 384𝑐𝑚3 

Memperoleh volume limas dengan 
tepat 

 
 
1 

6 Harga beli 10 butir telur (Hb) = Rp 
20.000 
Harga jual 10 butir telur (Hj) = 10 x 
Rp 2.500 
= Rp 25.000 U = Hj – Hb 

Menggunakan rumus dengan tepat  
 
1 

U = Hj – Hb 
= Rp 25.000 – Rp 20.000 
= Rp 5.000 

Menentukan keuntung yang 
diperoleh 

 
1 

𝑃𝑈 =
𝑈

𝐻𝑏
× 100%  

=
500.000

20.000
%  

=
50

2
%  

= 25% 
Jadi, presentase keuntungan yang 
diperoleh Tiara sebesar 25% 

Memperoleh hasil presentase 
keuntungan dengan benar 

 
 
 
2 

7 Merah : Ungu : Kuning  
6 : 5 : 7 
Total kelereng merah ada 72 
Maka, banyak kelereng ungu adalah 

=
5

6
× 72  

= 5 × 12 
= 60 

Mencari banyak kelereng ungu 
dengan tepat 

 
 
 
2 

 Banyak kelereng kuning adalah 

=
7

6
× 72  

= 7 × 72 
= 94 

Mencari banyak kelereng kuning 
dengan tepat 

 
2 

 Jadi, banyak kelereng ungu adalah 
60 dan banyak kelereng kuning 
adalah 94 

Membuat kesimpulan dengan tepat  
1 

8 Karena luas persegi panjang = luas 
persegi, untuk menentukan keliling 
persegi panjang maka perlu mencari 
lebar persegi panjang terlebih dahulu 
rumus 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

Menggunakan rumus dengan tepat  
 
1 
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 Maka, 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

20 × 20 = 𝑝 × 10 
400 = 𝑝 × 10 

40 = 𝑝 

Mencari panjang persegi panjang 
menggunakan rumus luas persegi 
panjang dan menghitung dengan 
tepat 

 
 
2 

 Sehingga, 
Keliling persegi panjang 
= 2(𝑝 + 𝑙) 
= 2(40 + 10) 
= 2(50) 
= 100 
Jadi, keliling persegi panjang adalah 
100 cm 

Memperoleh keliling persegi 

panjang dengan tepat 

 
 
 
1 

9 Misalkan : 
Harga pita merah = x Harga pita hijau 
= y 

Melakukan pemisalan  
1 

 Model matematika 
Harga satu pita merah sama dengan 2 
kali harga satu pita hijau, maka : 
x = 2y ……(1) 
harga 3 pita merah dan 2 pita hijau 
Rp 240.000, maka : 
3x + 2y = 240.000 … …(2) 

Membuat model matematika 
dengan tepat 

 
 
2 

 Subsitusi persamaan (1) ke 
persamaan (2) diperoleh : 
3x + 2y = 240.000 
3(2y) + 2y = 240.000 
6y + 2y = 240.000 
8y = 240.000 
y = 240.000 
8 
y = 30.000 
subsitusi nilai y = 30.000 ke 
persamaan (1), diperoleh : 
x = 2y 
x = 2 (30.000) 
x = 60.000 

Mensubsitusikan nilai x dan 
melakukan operasi hitung dengan 
tepat 

 
 
 
 
 
1 

 Maka harga 2 pita merah dan 3 pita 
hijau adalah 
2x + 3y = 2(60.000) + 3(30.000) 
= 120.000 + 90.000 
= 210.000 
Jadi harga yang harus dibayar oleh 
Lita adalah Rp 210.000 

Memperoleh harga yang harus 
dibayar dengan tepat 

 
 
1 

10 38 siswa terdiri dari perempuan dan 

laki-laki, maka siswa laki-laki ada 

= 38 − 15  

= 23  

Menentukan jumlah siswa laki-laki 

1 

 Jika yang suka bersepeda 13 siswa 

(Perempuan dan laki-laki) dan 9 

diantaranya perempuan 

Menghitung banyaknya siswa laki-

laki yang suka bersepeda dengan 

tepat 

1 
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Maka siswa laki-laki yang suka 

bersepeda 13 − 9 = 4 siswa 

 Jadi, siswa laki-laki yang tidak suka 

mengendarai sepeda 

23 − 4 = 19  siswa 

Memperoleh banyak siswa laki-laki 

yang tidak suka bersepeda dengan 

tepat 

1 
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Lampiran 4 Tabel Kategori Tes Kemampuan Matematika (TKM) Siswa 
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Lampiran 5 Lembar Soal AKM 

Petunjuk ! 

1. Bacalah soal AKM yang diberikan dengan cermat, jika ada yang kurang dipahami 

pada soal, silahkan bertanya !. 

2. Jawablah pertanyaan yang ada sesuai dengan kemampuanmu. 

3. Tuliskan strategi yang kamu gunakan saat mengerjakan soal AKM pada lembar 

jawabpan yang telah disediakan. 

SOAL AKM 

CARA AKURAT DAN MUDAH UNTUK MENGHITUNG KEBUTUHAN AIR 

UNTUK TUBUH KITA 

Jumlah air yang kita minum per harinya bervariasi, berbeda setiap individu. Nah, ini 

salah satu cara untuk menghitung kebutuhan air tubuh kita bersumber dari India 

Times.  

Langkah 1 : Ukur berat badan Anda dalam kilogram 

Langkah 2 : Bagilah dengan angka 30 

Langkah 3 : Tambahkan lebih banyak air untuk aktivitas fisik 

Jika berolahraga, Anda mungkin kehilangan banyak air melalui keringat. Tambahkan 

0,35 liter (350ml) setiap setengah jam setelah latihan.  

Jadi, jika berolahraga selama satu jam setiap hari, tambahkan 0,7 liter (700 ml) air ke 

dalam kebutuhan harian Anda. 

Budi memiliki kebutuhan air setiap hari sebesar 2.695 ml. Beni memiliki gelas sendiri 

yang memiliki bentuk sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak samping Tampak atas 
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Waktu 
Pola minum 1 

(h = tinggi gelas) 

Pola minum 2 

(h = tinggi gelas) 

Pagi  

 

Siang  

 
 

 

Malam  

 
 

 

Dari dua pola minum di atas, pola minum mana yang dapat dilakukan Budi untuk 

memenuhi kebutuhan airnya ? 



117 

 

 

Lampiran 6 Analisis Jawaban Tes AKM 

No Proses Berpikir  Indikator Penyelesaian 

1 Identifikasi 

Masalah 
 Subjek menuliskan/ 

menjelaskan informasi 

yang diketahui 

 Subjek menuliskan/ 

menjelaskan informasi 

yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan soal 

 Subjek menuliskan 

informasi yang 

ditanyakan 

Diketahui  

Kebutuhan air minum Beni = 

2.695 ml 

Gelas menyerupai tabung 

h gelas /  tinggi gelas = 12,5 cm 

diameter (𝒹) gelas = 7 cm 

Jari-jari (𝓇) = 3,5 𝑐𝑚 

 

Ditanya  

Pola air minum mana yang 

sesuai dengan kebutuhan air 

sesuai kebutuhan ? 

Menentukan dan 

menghubungkan 

konsep utama 

Subjek menemukan 

konsep matematika untuk 

mendekati soal 

Karena gelas berbentuk tabung, 

ingat bahwa volume tabung 

adalah 

𝑉 = (𝜋 × 𝑟2𝑡𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔)𝑡𝑎𝑖𝑟  

Maka, 

𝑉 = (
22

7
× 3,5 × 3,5 × 12,5)0,8  

   = 385𝑐𝑚3 

Mengilustrasikan 

ide 

Subjek dapat 

menggunakan strategi 

dalam menyelesaikan soal 

Pola minum 1 

Pada pola minum 1 terdapat 7 

gelas dengan tinggi air masing 

masing 0,8 

Maka,  

= 7 × 385𝑐𝑚3  

= 2.695𝑐𝑚3  

= 2,695 𝑚𝑙  
Subjek dapat menemukan 

hasil dari strategi yang 

digunakan 

Pola minum 2 

Gelas dengan tinggi air 0,8 ada 

5 gelas 

Dan tinggi air 0,4 ada 3 gelas 

Kebutuhan air dengan patokan 

0,8 jadi semua gelas ada 6,5 

gelas 

Maka,  

= 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑉𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔  

= 6,6 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 × 385𝑐𝑚3  

= 2502,5𝑐𝑚3  

Subjek dapat menentukan 

kesimpulan 

Jadi kebutuhan air minum Budi 

sesuai pada pola minum 1 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Tes Kemampuan Matematika (TKM) 

1. Lembar Validasi TKM Bapak Dr. Ardhi Sanwidi, M.Pd 
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2. Lembar Validasi TKM Bapak Dr. Anies Fuady, M.Pd 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Soal AKM 

1. Lembar Validasi Soal AKM oleh Bapak Dr. Ardhi Sanwidi, M.Pd 
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2. Lembar Validasi Soal AKM oleh Bapak Dr. Anies Fuady, M.Pd 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

      



125 

 

 

Lampiran 10 Surat Bukti Penelitian 

 

 


